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ABSTRAK

Lailatin Fitriani. 2026. Peran Ibu Dalam Mendidik Anak (Perspektif M. Quraish
Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah). Skrispi. Fakultas Dakwah dan
Ushuluddin. Program Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir. Unversitas KH.
Abdul Chalim, Pacet, Mojokerto. Pembimbing: Limmatus Sauda’, M. Hum.
Kata kunci: Peran Ibu, Mendidik Anak, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah.

Penelitian ini mengkaji tentang peran ibu dalam mendidik anak perspektif
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah. Sesuai dengan judulnya, ayat-ayat
tentang peran ibu baik yang menggunakan redaksi Al-Umm maupun Al-Walidah
akan dibahas pada penelitian kali ini. Setelah itu dilakukan kategorisasi mengenai
peran-peran ibu berdasarkan ayat-ayat tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi
kepustakaan (/ibrary research). Telgaik analisisgata menggunakan teknik deskriptif
analisis. Adapun sumber data primer o digunal%n dalam penelitian ini adalah
Al-Qur’an dan Tafsir AI-Mishbah kan & aish Shihab.

i sivan dalam Tafsir Al-Mishbah
iputi: a) peran Biologis-fisik,
nﬁ'nyusui, b) peran emosional,
esabaran serta kedekatan batin ibu
perkembangan kepribadian anak

dengan anak, peran ini sangat be
secara optimal, ¢) peran spiri > ] i 454 "bf;imanan dan ketakwaan yang
perlu diajarkan ibu kepada anak, d) peran protektif, upaya seorang ibu dalam
menjaga keselamatan, pertumbuhan dan perkembangan anak.



ABSTRACT

Lailatin Fitriani. 2026. The Role of Mothers in Raising Children (M. Quraish
Shihab’s Perspective in Tafsir Al-Mishbah). Thesis. Faculty of Da’wah and
Ushul al-Din. Department of Qur’anic Studies and Exegesis. KH. Abdul
Chalim University, Pacet, Mojokerto. Advisor: Limmatus Sauda’, M.
Hum.
Keywords: Role of the Mother, Raising Children, Quraish Shihab, Al-
Mishbah Exegesis.

This study examines the role of mothers in raising children from the
perspective of M. Quraish Shihab in Tafsir Al-Mishbah. As indicated by the title,
this study will discuss the verses regarding the role of mothers, whether they use
the term Al-Umm or Al-Walidah. Subsequently, the study will categorize the roles
of mothers based on these verses. ;

This study employs a quaﬁativ ' eth‘gd in the form of a literature review.
The data analysis technique uded is defCriphive anaﬁsis. The primary data sources
used in this study are the Qur’an aff@™ s ishbah by M. Quraish Shihab.

The results of the stud dipretations in Tafsir AlI-Mishbah
highlight various roles, inclu physical roles, ranging from
pregnancy and childbirth to%rea onal roles, reflected in the forms
of affection, care, patience, and th otional closeness to the child; this

role significantly contributes tqjﬁl@gﬂglﬁ?al personality development, c)

spiritual roles, encompassing gaQraliypfedihcdid pigly that a mother must teach her
child, d) protective roles, a mother’s efforts to safeguard the child’s safety, growth,

and development.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an memperhatikan perempuan dengan segala perannya, sehingga
Al-Qur’an membuktikan dengan menamai perempuan dengan adanya suatu surah
yang dinamai dengan (Al-Nisa’). Peran-peran perempuan yang dibicarakan di
dalam Al-Qur’an mulai dari perempuan sebagai istri, sebagai ibu, dan saudara
perempuan.’ Selain peran sebagai istri maupun sudara perempuan, peran ibu juga

diberikan perhatian secara khusug oleh™Al-Qur’an, misalnya peran ibu dalam

*

anak.’

Dalam realitanya ibu tida an fokus dalam urusan domestik.>
Ada beberapa faktor yang mem bR YR RALTAR juga harus membagi perannya

KH. ABDUL CHALIM

yang lain di luar rumah. Pertama, faktor ekonomi, kebutuhan hidup yang semakin
meningkat mendorong seorang ibu untuk berkontribusi dalam pemenuhan ekonomi
keluarga. Kedua, faktor kondisi keluarga, seperti suami meninggal dunia,
perceraian, suami sakit atau tidak mampu bekerja. Ketiga, faktor tuntutan
pekerjaan, karena adanya tuntutan pekerjaan sebelum dia menikah, menjadikan ibu
harus tetap bekerja. Keempat, untuk aktualisasi diri, karena ibu rumah tangga sering
merasakan kebosanan dengan rutinitasnya sehari-hari sehingga perlu

mengaktualisasikan diri dengan bekerja supaya rasa bosan dan jenuhnya hilang.*

! Ar-Rum (30): 21; Al-Baqarah (2): 233 ; An-Nisa’ (4): 176.

2 Riska Susanti, “Peran Ibu Mendidik Anak Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap
Kehidupan Kontemporer”, Tamaddun Journal Of Islamic Studies, Vol. 1, No. 2 (2022), hal 166.

3 Dewi Rizkia Putri dan Nurul Fitria Kumala Dewi, “Peranan Ibu Bekerja Dalam
Menanamkan Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun”, Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia
Dini, Vol. 12, No. 1 (2020), hal 13.

4 Dewi Rizkia Putri dan Nurul Fitria Kumala Dewi, “Peranan Ibu Bekerja Dalam
Menanamkan Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun”, hal...14.



Dalam pandangan Islam, seorang ibu mempunyai kedudukan yang sangat
penting, terutama dalam mendidik anak. Allah SWT menempatkan ibu pada posisi
yang sangat mulia.’ Ibu diberikan amanah oleh Allah untuk mengandung dan
melahirkan, yang disebutkan dalam Q.S Lugman :14 dan Q.S Al-Ahqgaf: 15 dan
menyusui disebutkan dalam Q.S Al-Baqarah: 233.° Mengingat bahwa dalam
realitanya seorang ibu tidak selalu bisa dengan lancar mengurusi anak karena
berbagai faktor, bagaimana kemudian ayat Al-Qur’an melihat fenomena ini.

Di dalam Al-Qur’an, ada beberapa surah dan ayat yang bermakna ibu, yaitu
ayat yang menggambarkan kondisi dan kedudukan seorang ibu. Ditemukan
penjelasan para mufasir yang relatif mendetail tentang peranan ibu dalam mendidik
anak yaitu pada Q.S Lugman [31jkayat” 14. Qa8 Al-Ahqaf [46] ayat 15. Q.S Al-
Qasas [28] ayat 7,10 dan 13. @S Ma a 9] ayat8. Q.S Taha [20] ayat 38 dan
40. Q.S al-Mu’minun [23] gyat SOHQ. 5 w ah[SJ‘ayat 17 dan 116. (ayat-ayat

s ﬁ; isah ibu para Nabi). Q.S Al-
fita /&Wé]idab).

dik anak bisa di lihat dalam Q.S
UNIVERSITAS

KH. ABDUL CHALIM

yang menggunakan kata A/-
Baqarah[2] ayat 233 (ayat )‘/kang .

Sekilas tentang peran ibu
Lugman [31] ayat 14.”

& ° . o”s - - { e P v - [ ( L c o _ PRGN N ,BG s
- - - . z » - é— Lo, 7~

. ik I :;‘ ':II:II-&JJ\}}}

Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. “Bersyukurlah kepada-Ku
dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.?

-

Ayat ini ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab sebagai informasi mengenai

keadaan ibu ketika mengandung sampai masa penyapihan. Dijelaskan bahwa

5 Sri Mulyani, “Peran Ibu Dalam Pendidikan Karakter Anak Menurut Pandangan Islam”,
An-Nisa’, Vol. 11, No. 2 (2018), hal 516.

® Lugman (31): 14; Al-Ahqaf (46): 15; Al-Bagarah (2): 233.

7 Andi Rahman, Rifa Damayyanti Ningsih, dkk, “Perspektif Al-Qur’an Tentang Peran
Orang Tua Dalam Mendidik Anak” Journal on Education, Vol. 6, No. 4 (2024) hal 3.

8 Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama R1,
2005), Surah Lugman [31]: 14.



betapa besar pengorbanan seorang ibu ketika mengandung, sehingga menyebabkan
perubahan fisik dan psikis, kemudian berlanjut hingga masa penyapihan.’ Hal ini
mengisyaratkan betapapun lemahnya seorang ibu menjalani fase tersebut, ibu tidak
pernah merasa terbebani, bahkan tetap memberikan didikan berupa kasih sayang
selama mengandung sampai masa penyapihan. Dengan demikian, ayat ini
menunjukkan bahwa ibu berperan dalam kehidupan anak mulai dari sejak dini,
yakni mulai dari mengandung hingga menyusui.

Di ayat lain yang membicarakan tentang peran ibu, yaitu Q.S Al-Ahqaf ayat
15. Ayat ini menjelaskan lebih detail mengenai masa kehamilan, melahirkan sampai

penyapihan. Dalam penafsiran M. Quraish Shihab menjelaskan, seorang ibu ketika

mengandung mengalami aneka ke%ﬂita*erm‘ila dari mengidam, dan melahirkan

diberikan oleh ibu. Sehingga dajpal\lipdhSiiiAShwa, ketika seorang anak telah
mencapai usia dewasa, keprllf)lz-ildllé\nB a}r'll'p%Ha%Iﬁ!Mnya sangat dipengaruhi oleh
perlakuan yang ia terima sejak kecil.

Lebih detail mengenai perihal penyusuan, hal ini dijelaskan dalam Q.S Al-
Baqarah ayat 233. Pada ayat ini M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa kata al/-
walidah berbeda dengan A/-Umm. Al-Umm bermakna para ibu sedangkan kata a/-
walidah bermakna ibu kandung. Penafsiran ini menjelaskan bahwa air susu ibu
(ASI) baik ibu kandung maupun bukan adalah makanan terbaik buat bayi hingga
usia 2 tahun. Namun demikian, tentunya air susu ibu kandung lebih baik dari yang

lainnya, karena ketika sang bayi mendengar suara detak jantung ibu yang telah

dikenalnya sejak dalam kandungan, sang anak akan merasa lebih tentram.!! Hal ini

® M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
11 (Jakarta: Lentera hati, 2002) hal 129.

10 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
13 (Jakarta: Lentera hati 2002) hal 88.

' M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
1 (Jakarta: Lentera hati 2002) hal 504.



menunjukkan bahwa ibu merupakan orang pertama yang dikenal anak sejak bayi
dan menyusui merupakan sebuah proses didikan yang dilakukan oleh ibu.
Kemudian tujuan dari penyusuan ini bukan hanya untuk memelihara
keberlangsungan hidup anak, tetapi juga untuk tumbuh kembang anak dalam
kondisi fisik dan psikis yang prima.'?

Berdasarkan penjelasan M. Quraish Shihab di atas semakin jelas bahwa
peran ibu dalam mendidik anak dimulai dari sejak dini, mulai dari masa
pertumbuhan dan perkembangan. Didikan ibu sudah ada sejak fase kehamilan dan
fase menyusui. Contoh didikan yang diberikan ibu ketika dalam fase kehamilan
seperti, ibu selalu rajin beribadq&, ru* mwlbaca ayat-ayat Al-Qur’an, serta
melakukan hal-hal kebaikangdalam “

~ N\

upan sghari-hari, hal ini merupakan

didikan seorang ibu selama ‘rknasa gar bi;zl menciptakan karakter baik

pada anak sejak dalam kand anak yang saleh dan salihah.
Kemudian ketika fase menﬁlsu ntdk mengkonsumsi makanan-
makanan yang sehat, karena seti

berpengaruh pada anak, dan hdWMiVERShEABambarkan bentuk didikan yang

o KH. ABDUL CHALIM
diberikan kepada anak untuk selalu mengkonsumsi makanan yang halal dan sehat.

yang dikonsumsi oleh ibu akan

Ketika masa penyusuan memasuki tahun kedua, perlu adanya pelatihan
awal untuk masa pemberhentian yang disebut dengan menyapih. Meskipun dalam
fase itu sulit bagi ibu, karena harus menguji kesabaran antara keduanya, anak dan
ibu, tetapi hal ini sudah menjadi anjuran bahwa fase menyusui anak ada batas
waktunya. Hal ini juga merupakan bentuk ajaran kepada anak agar bersikap sabar

dalam menyikapi segala hal.

12 Zuhrotul Khofifah & Mahsun, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Tafsir Al-
Misbah Karya M. Quraish Shihab”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, vol. 13, No. 1 (2020)
hal 139. Adapun masalah yang dihadapi ibu dalam fase menyusui yaitu masalah fisik dan psikologis.
Masalah fisik yang dihadapi ibu ketika menyusui seperti ibu yang kerdil, berat badan yang kurang
dan kurangnya mikronutrien yang tidak bisa memberikan elemen penting untuk bayi. Sedangkan
masalah psikologis terjadi karena emosional, kondisi tidak tenang dan stres, hal ini bisa menjadi
penghambat produksi ASI, karena produksi ASI dipengaruhi oleh kondisi kejiwaan ibu. Lihat Ridha
Setiadewi, Oswati Hasanah, dkk, “Gambaran Permasalahan Pemberian ASI Pada Bulan Pertama”,
Jurnal Medika Hutama, Vol. 4, No. 3 (2023) hal 344.



Mengenai peran ibu dalam mendidik anak, terdapat beberapa penelitian
yang memiliki kesamaan tema tetapi berbeda dalam penekanannya, seperti dalam
penelitian Saidatun Nisa dalam jurnalnya yang membahas tentang “Peran Ibu
Dalam Mendidik Anak Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik)” dan tulisan karya
Muhammad Basaruddin yang berjudul “Menurut Al-Qur’an, Peran Ibu Dalam
Mendidik Anak Usia Dini”. Di dalam penelitian sebelumnya, ayat-ayat tentang
peran ibu dalam mendidik anak sudah pernah dibahas, tetapi penelitian kali ini
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan peran ibu dalam mendidik anak
yang menggunakan lafadz A-Umm dan Al-Walidah sebagai dasar pemilihan ayat
yang dikaji, kemudian menganalisis berdasarkan Tafsir Al-Mishbah.

Pemilihan Tafsir Al-Mishbah sebagai objek penelitian kali ini dengan alasan
karena penafsirannya relevan dengana topik yang akan dibahas, dimana tafsir ini
tidak hanya menjelaskan secara lingﬁtik ;aja, tetapi menekankan dimensi

*

pendidikan, khususnya memb@as tent eran ibq‘(jalam mendidik anak. Dengan

demikian penelitian ini milgam i an Il:l Dalam Mendidik Anak
(Perspektif M. Quraish Shih ishbah)”.

*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yﬁﬁﬁgﬁgﬁa&gn, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: KH. ABDUL CHALIM

1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dalam 7afsir AI-Mishbah tentang
ayat-ayat peran ibu dalam mendidik anak?

2. Bagaimana implikasi penafsiran M. Quraish Shihab mengenai ayat-ayat peran

ibu dalam mendidik anak perspektif Tafsir AI-Mishbah?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menjelaskan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Mishbah
tentang ayat-ayat peran ibu dalam mendidik anak.

2. Untuk mengeksplorasi peran ibu dalam mendidik anak berdasarkan penafsiran

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian tafsir tematik, khususnya yang berkaitan dengan ayat-
ayat peran ibu dalam mendidik anak. Penelitian ini juga dapat memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dengan
menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap penafsiran M.
Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Mishbah mengenai peran ibu dalam mendidik
anak. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa melengkapi penelitian-peneitian
sebelumnya dengan tema yang sama namun dengan sudut pandang yang

berbeda.
* * w

-

Manfaat praksis

Secara praksis, penelitian ini g an menjadi sumber inspirasi bagi ibu

dan para orang tua, Kus eMksanakan tanggung jawab
mendidik anak-anaknyi, nﬁ,njadi referensi dan bahan
perbandingan bagi yang ingin
mendidik anak dalam kajian W%A@ atau tema-tema yang serupa.

KH. ABDUL CHALIM

pih jauh tentang peran ibu dalam

E. Penelitian Terdahulu

1.

Di bawah ini merupakan beberapa literatur kajian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini:
Artikel karya Saidatun Nisa yang berjudul “Peran Ibu Dalam Mendidik Anak
Perspektif Al-Qur’an  (kajian Tematik)”. Artikel ini membahas tentang
pentingnya peran ibu dalam mendidik anak dalam Al-Qur’an. Ibu tidak hanya
memberikan kasih sayang tetapi juga mendidik anak dengan nilai-nilai islam.
Meskipun artikel ini sama-sama menyebutkan bahwa pentingnya peran ibu
dalam mendidik anak, tetapi perbedaannya artikel ini menggunakan perspektif
Al-Qur’an sedangkan penulis mengambil ayat-ayat yang berupa redaksi Al-

Umm dan Al-Walidah dengan menfokuskan pada 7afsir AI-Mishbah. Selain itu,



ayat-ayat yang dikaji bukan hanya ayat-ayat yang berdasarkan kata ibu, tapi

juga tentang kisah-kisah ibu dalam Al-Qur’an.'?

2. Artikel Muji yang berjudul “Peran Ibu Pada Pola Pendidikan Anak Dalam
Keluarga (Telaah Q.S. Al-Bagarah: 233, Lugman:14 & Al-Ahqgaf:15)”. Artikel
ini membahas tentang pentingnya pendidikan anak dari masa kandungan, ibu
yang menyusui, ibu sebagai pelindung sekaligus pendidik. Meskipun artikel
dengan penelitian ini sama-sama fokus membahas peran ibu dalam mendidik
anak dan penelitian ini juga menggunakan tiga ayat tersebut, namun
perbedaannya terletak bahwa artikel ini lebih bersifat tafsir umum sedangkan
penelitian ini menggunakan tafsir tematik. Artikel ini juga tidak menekankan
perspektif Tafsir Al-Mishbah segara isus. '

*
Ibu Terﬁgdap Pendidikan Agama Anak

3. Artikel Nailil Muna dengan‘iudul “P, .. 1

Dalam Keluarga”. Artikel inj tentang keharusan ibu dalam

angan sampai terjadi hal-hal aneh
ihaflapi sehingga ibu tidak bisa
berperan lebih baik, di antara a waktu ibu mendampingi anak
belajar di rumah dan kurangnbANIOAEIRESTaA Selajarnya. Artikel dan penelitian
ini sama-sama membahas l[(elr-llt"cl{i\g.;B ]g%%lﬁ ﬁ)l;llAsé'l!ygai pendidik awal anak, tetapi
penelitian kali ini hanya menggunakan kategorisasi Al-Umm dan Al-Walidah
secara tematik dan tidak mengacu pada Tafsir Al-Mishbah hanya membahas
secara konseptual.'®
4. Artikel karya Fatma Tihama, putri Awaliyah, dkk, dengan judul “Urgensi
Keterlibatan Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini”.
Artikel ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pendidikan anak sangat
bergantung pada kesadaran dan komitmen orang tua dalam mendidik. Artikel ini
sangat relevan untuk bagian latar belakang masalah dan urgensi penelitian, tetapi

perbedaannya artikel ini fokus pada peran orang tua secara umum tidak secara

BSaidatun Nisa, “Peran Ibu Dalam Mendidik Anak Perspektif Al-Qur’an (Kajian
Tematik)”, Ibn Abbas :Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 8, No. 1 (2025).

14 Muji, “Peran Ibu Pada Pola Pendidikan Anak Dalam Keluarga (Telaah Q.S AlBagarah:
233, Lugman: 14 & Al-Ahqaf :15)”, Journal of Islamic Education, Vol. 2, No. 1 (2021).

15 Nailil Muna, “Peranan Ibu Terhadap Pendidikan Agama Anak Dalam Keluarga ”, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1 (2022).



khusus membahas ibu saja, dan tidak menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an secara
khusus dan tidak menggunakan Tafsir Al-Mishbah.'

5. Artikel Abdul Ghoni dengan judul “Qur ’anic Parenting: Peran Ideal Ibu dalam
Al-Qur’an Studi Analisis Kisah Istri Imran dalam Surat Ali-Imran Ayat 35-37”.
Dijelaskan dalam jurnal ini bahwa orang tua pada saat ini tengah mengalami
tantangan yang berbeda dengan pengalaman hidupnya di masa lalu dalam
mendidik anak, karena kehidupan yang semakin modern dan semakin canggih
membuat orang tua mencari inspirasi baru dalam dunia parenting, dengan
menggali konsep pendidikan anak dalam Al-Qur’an yang di sebut dengan
Qur’anic Parenting. Artikel jurnal ini mengangkat sosok istri imran sebagai

figur yang dapat di teladani setigp ibli." Persgmaan artikel dengan penelitian ini

Al-Walidah.!”

VER

6. Artikel Zuhrotul Khoﬁfa%l'r'\%h%&?&rﬁzrumul “Pendidikan Anak Dalam

Keluarga Perspektif Tafsir AI-Mishbah Karya M. Quraish Shihab (Studi Literasi

ITAS

Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 13-19)”. Artikle jurnal ini membahas pentingnya
peran orang tua dalam pendidikan anak dari tahun pertama bahkan selamanya
untuk mendapatkan generasi yang berkualitas, baik dari sisi etika atapun tauhid.
Persamaan artikel dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas pentingnya
pendidikan bagi anak-anak dari awal pertumbuhan mereka, dan artikel ini juga
menggunakan Tafsir AI-Mishbah. Sedangkan perbedaannya, tidak secara fokus
hanya menggunakan kategorisasi Al-Umm dengan Al-Walidah dan tidak

spesifik menekankan peran ibu sebagai titik fokus.!'®

16 Fatma Tihama, Putri Awaliyah, dkk, “Urgensi Keterlibatan Peran Orang Tua Dalam
Pendidikan Islam Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Amin, Vol. 2, No. 1, (2025).

17 Abdul Ghoni, “Qur’anic Parenting: Peran Ideal Ibu dalam Al-Qur’an Studi Analisis
Kisah Istri Imran dalam Surah Ali- Imran Ayat 35-37”, Jurnal Kajian llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Vol. 1, No. 2 (2021).

18 Zuhrotul Khofifah & Mahsun, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Tafsir Al-
Misbah Karya M. Quraish Shihab”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, vol. 13, No. 1 (2020).



7. Skripsi Shodik Choirur Roziqin dengan judul “Konsep Parenting Q. S. Ali-Imran
Ayat 35-37 Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir AI-Mishbah”. Penelitian
dari Shodiq membahas tentang parenting yang memiliki cakupan yang luas, baik
dari segi perilaku maupun segi perkataan. Sebelum kelahiran anak perlu ada
beberapa fase yang harus di perhatikan dalam tumbuh kembang anak. Pertama
fase pranatal yaitu sejak masih di dalam kandungan. Kedua, parenting masa bayi.
Ketiga, parenting masa anak-anak dan remaja. Meskipun sama-sama mejelaskan
tentang peran orang tua dalam perspektif Al-Qur’an dan meggunakan perspektif
Tafsir Al-Mishbah, tetapi perbedaanya skripsi ini hanya berfokus pada surah Ali-
Imran ayat 35-37 bukan ayat-ayat yang menggunakan kategoorisasi Al-Umm
dengan Al-Walidah dan tidak menela*kan ibu secara khusus meskipun sedikit

menyinggung tentang istri dan anak ipagan te*api skirisi ini lebih ke imran sendiri,

bahwa keberhasilan seorang tangga dalam membawa anggota

mtﬁj adi keluarga yang terkenal

*
nsep Pendidikan Anak Perempuan

keluargnya menjadi indithd
luas." *

8. Skripsi Atik Nur Rosyidah den
Dalam Al-Qur’an Surah Ali&lﬁﬁfEﬁgtlfA§7 Perspektif Tafsir Al-Mishbah
Karya Quraish Shihab”. D¥lin QG4 knk; Péhllidhya menjelaskan bahwa anak-
anak perempuan sekarang banyak yang meniru pola hidup baru, seperti cara
mereka berpakaian, model berpakaian dan kurangnya lemah lembut sebagai
perempuan, maka hal ini bermula dari faktor keluarga yang tidak menyadari
bahwa di dalam Al-Qur’an mengandung berbagai macam metode dalam
mendidik anak. Skripsi dan penelitian ini juga menggunakan Tafsir Al-
Mishbah.** Namun, skripsi ini hanya fokus pada anak perempuan tidak secara
umum antara anak perempuan maupun laki-laki.

9. Tulisan karya Muhammad Basarrudin dengan judul “Menurut Al-Qur’an, Peran

Ibu Dalam Mendidik Anak Usia Dini”, artikel ini menjelaskan tentang

19 Shodik Choirur Rozikin, “Konsep Parenting Q.S. Ali-Imran (3) : 35-37 Perspektif M.
Quraish Shihab Dalam Tafsir AI-Mishbah”, Skripsi, Institut Agama islam Negeri Ponorogo (2024).

20 Atik Nur Rosyidah, “Konsep Pendidikan Anak Perempuan Dalam Al-Qur’an Surah Ali-
Imran (3) : 35-37 Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab”,Skripsi, Fakultas Tarbuyah
dan [lmu Keguruan, (2023).



10.

10

pentingnya peran ibu dalam mendidik anak dari masa pertumbuhan anak yaitu
pada masa usia dini. Seorang ibu harus memahami dunia anak-anak mulai dari
tahun pertama kehidupan mereka, hingga usia mereka mampu berinteraksi
dengan dunia luar. Jurnal ini mengangkat judul tentang Menurut Al-Qur’an
terhadap peran ibu dalam mendidik, berbeda dengan penelitian ini, penulis fokus
pada ayat-ayat yang membahas ibu dan menggunakan perspektif Tafsir Al-
Mishbah.*!

Tulisan Andi Rahman & Rifa Damayyanti Ningsih ,dkk, dengan judul
“Perspektif Al-Qur’an tentang Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak”,
penelitian ini menerangkan bahwa aktivitas mendidik itu berlangsung seumur
hidup dan pendidik pertama adalah*ang tua. Diumpamakan dengan sebuah

pohon tergantung pada akar—ak&ya apa yﬁg dilakukan anak tergantung pada

contoh yang di berikan oleh_ofé

dalam Al-Qur’an, tetapi tidak kI

yang berbeda dengan penelitiwgﬁgﬁﬂg
Oleh karena itu, perbédhafBEHILtiahlAdilengan penelitian sebelumnya

ja_dalam kesehariannya. Jurnal ini

menggunakan perspek‘u*'A
ayat yang menyebutkanpa

terletak pada kategorisasi yang menggunakan kata Al-Umm dan Al-Walidah
yang digunakan, meskipun dalam penelitian sebelumnya menggunakan satu atau
dua ayat-ayat fentang peran ibu dalam mendidik anak, tetapi penelitian kali ini
menggunakan kategorisasi Al-Umm dan Al-Walidah, dan penelitian ini juga

menggunakan penafsiran M. Quraish Shihab.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data,

mengolah data, dan menganalisis data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?’

2l Muhammad Basaruddin, “Menurut Al-Qur’an, Peran Ibu Dalam Mendidik Anak Usia

Dini”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 3, No. 1 (2024).

22 Andi Rahman, Rifa Damayyanti Ningsih, dkk, “Perspektif Al-Qur’an Tentang Peran

Orang Tua Dalam Mendidik Anak ” Journal on Education, Vol. 6, No. 4 (2024).

2 Ifit Novita Sari,dkk, “Metode Penelitian Kualitatif’, (Malang: Unisma Press, 2022), hall
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif ini
berfokus pada pemahaman yang mendalam terhadap fenomena sosial atau perilaku
manusia. Penelitian ini sering digunakan untuk melihat pengalaman, persepsi, atau
makna yang di berikan seseorang kepada peristiwa atau konteks tertentu.>*
Penelitian kualitatif memiliki hubungan dengan fenomena kualitatif,
contohnya, mengapa orang berpikir atau melakukan hal-hal seperti itu, sehingga
penelitian kualitatif ini sangat penting dalam ilmu perilaku yang tujuannya adalah
untuk menemukan motif yang mendasari perilaku manusia.?®

Dalam kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, penelitian ini menggunakan

penelitian tafsir maudu’i atau yang *sebut dengan tafsir tematik (Tematik

konseptual). Tafsir tematik ;(ylalah
tentang tema dalam Al-Qur’an yanggag @ ’

L/
h

it

menghubungkan ayat yang satu den®#h yan#4innya.

1. Jenis Penelitian UNIVERSITAS
Jenis penelitian ini yw'mu&mgﬂam (library research). Studi

kepustakaan atau biasa disebut dengan riset pustaka atau bisa juga dengan

e untul‘ikmencari jawaban Al-Qur’an
ai satu makna atau tujuan yang sama,

yaitu dengan cara menguﬁp avi IE" an, kemudian melakukan

penalaran isi kandungang a

tinjauan pustaka adalah jenis penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan
data, dengan cara membaca dan mecatat, kemudian mengolah sumber
penelitian. Riset pustaka sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan untuk
mendapatkan data penelitian yang hanya membatasi kegiatannya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.’’” Maka

dalam penelitian ini penulis akan berusaha mencari tahu dan menelaah

24 Hanif Hasan,dkk, “Metode Penelitian Kualitatif’, (Agama, Sumatera Barat: Yayasan Tri
edukasi [lmiah, 2025) hal 3.

25 Adhi kusumastuti & Ahmad mustamil khairon, “metode penelitian kualitatif”,
(semarang: Lembaga, Pendidikan Sukarno pressindo, 2019), hal 4.

26 Ahmad izzan, “ metodologi ilmu tafsir”, (buah batu-bandung: tafakkur- anggota ikapi
berkhidmat untuk umat), hal 114.

27 Mestika zed, “metode penelitian kepustakaan”, (Jakarta: Yayasan Pustaka obor
Indonesia, 2014), hal 3.
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dokumen-dokumen yang mengkaji ayat Al-Quran yang membahas tentang
peran ibu dalam mendidik anak perspektif Tafsir AI-Mishbah.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini di kelompokkan menjadi dua bagian
antara lain yaitu: data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Mishbah Karya M.
Quraish Shihab, menjadi sumber paling utama dalam menafsirkan ayat-ayat
peran ibu dalam mendidik anak.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam ‘ie;nelitian ini adalah jurnal, artikel, skripsi,
dan tulisan-tulisan lain yanff relevan, s#ta karya-karya M. Quraish Shihab

lainnya yang memuat &mbah @
3. Teknik Pengumpulan Dgta 8 #/§

Penelitian ini menf%u

ang terfKit dengan penelitian ini.

teknik pegumpulan data yaitg

mencari sumber data dan bahan-
VERSITAS

N
bahan yang berkenaan dgngan iopiksry#ig Ajli_l?ﬂas.zg Dengan cara membaca
kitab-kitab tafsir dan buku-buku yang berkaitan dengan ayat-ayat serta hal-hal

dilakukan dengan cara mengu

yang berhubungan dengan topik penelitian ini dan bertujuan untuk
memperkaya, memperjelas dan memperkuat data primer.
4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode analisis isi.
Menurut Holsti yang dikutip oleh A. M. Irfan Taufan Asfar dalam jurnalnya,
metode analisis isi merupakan suatu cara untuk mengambil sebuah kesimpulan
dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara

objektif, sistematis dan generalis.?

2 Lexy J.Meleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014) hal 44.

2 A. M. Irfan Taufan Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik
(Penelitian Kualitatif), ResearchGate Article Vol. 1 (Januari 2019), hal 2.
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Dengan menggunakan metode ini, maka dapat dideskripsikan mengenai
konsep peran ibu dalam mendidik anak. Kemudian setelah mendeskripsikan
konsep tadi, barulah di analisis dengan melibatkan penafsiran dari kitab tafsir

yang digunakan yaitu 7afsir AI-Mishbah.

G. Kerangka Teoritik
Dalam penelitian ini, penulis akan membahas penafsiran ayat-ayat peran ibu

dalam mendidik anak dengan menggunakan metode maudu’i atau tematik.
Sebagaimana dijelaskan dalam buku tentang “Metode Penelitian AlI-Qur’an dan
Tafsir” karya Abdul Mustaqim, kajian tematik yang akan digunakan adalah tematik
tokoh, yaitu kajian tematik yang dilakukan melalui tokoh, misalnya ada tokoh yang
punya pemikiran tentang konsep-konsep‘ertentu dalam Al-Qur’an. Sesuai dengan
judul penelitian ini, yakni peran ﬁu dadam r&ndidik anak Perspektif Tafsir Al-
Mishbah karya M. Quraish S‘gihab. )
penafsiran M. Quraish ShiMeb
Tafsir Al-Mishbah.>°

eneliti akan mencari tahu bagaimana

Adapun langkah-langkah

1. Peneliti menentukan tema gﬁ]ﬁ,ﬁlﬁglfkélas sebagai penelitian tematik
konseptual (peran ibu dal#dm&RRdiL aGakALIM

2. Peneliti akan mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan tema ini, yaitu
menentukan dan mengumpulkan ayat-ayat peran ibu dalam mendidik anak.

3. Peneliti akan mengelompokkan ayat-ayat sesuai sub temanya masing-masing.
Contohnya peran biologis-fisik (mengandung, melahirkan dan menyusui),
peran emosional (kasih sayang dang kelembutan), peran spiritual (membentuk
akhlak serta keimanan) maupun peran protektif (menjaga keselamatan anak).

4. Peneliti menganalisis bagaimana penafsiran M.Quraish Shihab terhadap ayat-
ayat peran ibu dalam mendidik anak berdasarkan 7afsir A/-Mishbah mengenai

peran ibu dalam mendidik anak.

30 Abdul Mustaqim, “metode penelitian Al-Qur’an dan Tafsir”, (Yogyakarta: Idea press,
2014) hal 63.
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5. Khusus dalam menganalisis kisah-kisah Al-Qur’an teori yang digunakan adalah
teori Qasas Al-Qur’an. Qasas Al-Qur’an adalah kabar atau berita yang ada di
dalam Al-Qur’an tentang keadaan umat dan para Nabi terdahulu, serta peristiwa
yang terjadi. Adapun tujuan dari Qasas Al-Qur’an adalah untuk membuktikan
pengertian tentang sesuatu yang terjadi, karena kisah-kisah dalam Al-Qur’an
adalah fakta sejarah, serta untuk senantiasa dikaji dan diteliti agar kisah-kisah
yang terdapat di dalam Al-Qur’an tersebut benar-benar bermakna dan
bermanfaat bagi kehidupan kita.>! Dengan demikian, adanya kisah-kisah para
ibu dalam Al-Qu'ran bisa memberikan motivasi kepada kita, dan bisa dijadikan
sebagai pelajaran (ibrah), bagaimana kisah para ibu terdahulu dalam mendidik
anak.

6. Peneliti menarik kesimpulan ugum*ri k?‘s'eluruhan hasil.

*

H. Sistematika Pembahasan

Agar dapat mempermu&h aadleamncAU disusun secara sistematis

!-E

Bab 1 Pendahuluan. Pada Bﬁl"lig’ﬁgﬁiﬁxgntang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, KibhnfeaBDPén€lifidd IMenelitian terdahulu, metode

dan terstruktur sesuai dergan In yang tertulis. Penulis akan

memaparkan dari sub pertama sa

penelitian, kerangka teoritik dan sistematika pembahasan.

Bab 2 membahas tentang ayat-ayat peran ibu dalam Al-Qur’an. Pada bab ini
berisi pengelompokan ayat-ayat peran ibu yang menggunakan kata AI-Umm, Al-
Walidah dan kisah para ibu dalam Al-Qur’an. Terkait dengan kisah-kisah para ibu,
di bab ini akan membahas mengenai teori Qasas Al-Qur’an.

Bab 3 membahas M. Quraish Shihab dan 7afsir Al-Mishbah. Pada bab ini
terdapat biografi prof. M. Quraish Shihab dan penjelasan tentang kitab tafsirnya
yaitu Tafsir Al-Mishbah, bagaimana latar belakang penyusunnya serta sumber,

metode maupun corak tafsirnya.

31 Nurul Hidayah, dkk, “Qasas Qur’an”, Fusion Multidiscyplinary Journal, Vol. 2, No. 1
(2024), hal 13.



15

Bab 4 membahas tentang peran ibu dalam mendidik anak pada ayat-ayat peran
ibu dalam mendidik anak perspektif Tafsir Al-Mishbah. Pada bab ini penulis akan
menginterprestasikan dengan analisis penafsiran ayat-ayat peran ibu yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, untuk mengetahui peran apa saja yang dilakukan
oleh ibu dalam bentuk mendidik anak. Kemudian setelah diinterprestasikan, penulis
akan mengimplementasikan bagaimana peran ibu dalam mendidik anak dalam
Tafsir Al-Mishbah.

Bab 5 yaitu Penutup. Bab ini merupakan akhir dari penelitian, pada bab ini

berisi kesimpulan hasil dari penelitian dan saran terhadap penelitian selanjutnya.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM



BAB 11

AYAT-AYAT PERAN IBU DALAM AL-QUR’AN

A. Redaksi Ibu Dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an cukup sering menyinggung peran ibu yang di bahasakan dalam

kata AI-Umm dan Al-Walidah** Al-Qur’an mengingatkan kembali masa kecil
manusia yang betapa susahnya keadaan yang di alami oleh ibu pada saat
mengandung dan melahirkan. Bukan hanya itu, setelah melahirkanpun tanggung
jawab dalam menyusui dan mengasuh anak di bebankan kepada ibu, dan secara
langsung ibu merupakan orang pertama yang dikenal oleh anak, serta adanya
kontak fisik dengan anak. * *

Terdapat 2 redaksi yang men & ibufrdalam Al-Qur’an. Pertama,
akan ‘kgta Al-walidah. Untuk Al-

Umm ada yang konteksnya umfll @ a i nteksnya berupa kisah ibu para
Nabi. Redaksi A/-Umm itﬁ juge ak‘r‘ﬁl ibu dan ada yang tidak

bermakna ibu. A/-umm yang be a-para ibu, seperti ibu para Nabi)

dan Al-Umm yang tidak berwﬁ%%?ﬁé&ﬁ%‘ﬁitﬁb dan Umm Al-Qura).3
Namun pada pembahasan kali ini akan menjelaskan mengenai A/-Umm yang
bermakna ibu.

Terdapat perbedaan istilah penggunaan A/-Umm dan Al-Walidah dalam Al-
Qur’an. Istilah A/-Umm lebih umum daripada istilah A/-walidah. Al-walidah
bermakna ibu yang melahirkan atau ibu kandung, sehingga bisa dipastikan bahwa
seorang perempuan yang disebut A/-Walidah otomatis bisa menjadi A/-umm,
sedangkan perempuan yang disebut A/-umm belum tentu di sebut sebagai A/-

walidah, karena istilah A/-Umm ini bersifat umum, tergantung konteksnya.**

32 Syukran Abu Bakar&Husna Khairudita, “Variasi makna Lafaz Al-Umm dalam Al-
Qur’an”, Tafse: Journal of Qur anic Studies, Vol. 6, No. 2 (2021) hal 213.

33 Saidatun Nisa, “Peran Ibu Dalam Mendidik Anak Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik),” Ibn Abbas: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 8, No. 1, (2025) hal 23; kata Umm Al-
Kitab terdapat di Q.S Ali-‘Imran:7, Q.S Al-Ra’d:39 dan Q.S Al-Zukhruf:4. Sedangkan kata Umm
Al-Quraterdapat di Q.S Al-An’am:92, Q.S Al-Qasas:59 dan Q.S al-Syura’:7.

34 Saidatun Nisa, “Peran Ibu Dalam Mendidik Anak Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik),”hal...25.
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1. Al-Umm
Q.S Ayat Klasifikasi
Lugman 3 4 =5 Q’;} &5 as NS 53 5 ENJaey -Peran biologis-
[31]:14 . o fisik
et 8531 k;/)i“\ ol o€ | (mengandung &
Artinya:  “Kami mewasiatkan  kepada melahirkan)
manusia (agar berbuat baik) kepada kedua -Peran emosional
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya (pengorbanan dan
dalam keadaan lemah yang bertambah- kasih sayang ibu)
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.
“Bersyukurlah kepada-K%an kepada kedua
orang tuamu.” Ha#ya kepada®Ku (kamu)
kembali.”3?
Al-Ahgaf TRy -Peran biologis-
[46]:15 e fisik (mengandung,
| 553 °:\-’~"é§\51 melahirkan,
Y menyapih)
&j J& - %ﬂﬁ%ﬁﬁﬁdu = -Peran emosional
=

/',/'
oxs

) 55 gl oy ks B Jal 3l 535

z

ztghw\ &j g;/b ‘;’\'.,’.j\/

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia
agar berbuat baik kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dengan susah
payah dan melahirkannya dengan susah
payah  (pula). Mengandung  sampai
menyapihnya itu selama tiga puluh bulan.

Sehingga, apabila telah dewasa dan umurnya

(pengorbanan ibu)
-Peran Spiritual
(menjadi anak
yang soleh-
solihah)

3 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2019), Surah Lugman [31]: 14.
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mencapai empat puluh tahun, dia (anak itu)
berkata, “Wahai Tuhanku, berilah petunjuk
agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang
telah Engkau anugerahkan kepadaku dan
kepada kedua orang tuaku, dapat beramal
saleh yang Engkau ridai, dan berikanlah
kesalehan kepadaku hingga kepada anak
cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada-
Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-

orang muslim.”¢

APQas | gl oo Wael 1 50l U eyl | Poren Blologts
[28]:7 s * Fisik (Perintah
RTINS Q)&E\% ovl 54 untuk menyusui
Artinya: “Kayei nagi anak)
Musa, “Susuilah -Peran Protektif
khawatir atas*('kes (menjaga
hanyutkanlah dia ke sungat kesclamatan anak)
sebuah peti yangmeagapung e leaganph
engkau takut dan janganlah (pula) bersedih.
Sesungguhnya Kami pasti
mengembalikannya kepadamu dan
menjadikannya sebagai salah seorang
rasul.”%’
Taha e &;\ 3 E.};.}/\ i -peran emosional
[20]:38 (kebahagiaan dan

Artinya: “(yaitu) ketika Kami mengilhamkan

kepada ibumu sesuatu yang diilhamkan.”?8

ketenangan ibu)

36 Departemen Agama R, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Al-Ahqaf [46]:15.
37 Departemen Agama RI, “A/-Qur’an dan Terjemahannya,” Al-Qasas [28]:7.
38 Departemen Agama R, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Taha [20]:38.
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-Peran protektif

(keselamatan anak

terjamin)
Al-Qasas g5 51 3l sk 236 Qﬁc ST PR é;;’\} ~Peran emosional
[28]:10 (kecemasan dan
G 5 558 G5 | ikatan batin ibu)
Artinya: “Hati ibu Musa menjadi -Peran spiritual
hampa.Sungguh, hampir saja dia (Allah
mengungkapkan (bahwa bayi itu adalah meneguhkan hati)
anaknya), seandainya Kami tidak
meneguhkan hatinya agar dia termasuk
orang-orang yang bgima*kep&ia janji
Allah).”*
Taha Jakas ;,3%)) -Peran protektif
[20]:40 (kembalinya Musa
(:ﬂ\ o ke dekapan ibu
nya.

PO

z

KH. ABDUL CHALIM
O

Artinya: “Ketika saudara perempuanmu
berjalan (untuk mengawasi dan mengetahui
dia berkata

‘Bolehkah

berita), (kepada keluarga

Fir‘aun), saya menunjukkan

kepadamu orang yang akan memeliharanya?’

Maka, Kami mengembalikanmu kepada

ibumu agar senang hatinya dan tidak

bersedih. Engkau pernah membunuh

seseorang (tanpa sengaja) lalu Kami

39 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Al-Qasas [28]:10.
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selamatkan engkau dari kesulitan (yang
besar) dan Kami telah mencobamu dengan
beberapa cobaan (yang berat). Lalu, engkau
tinggal beberapa tahun di antara penduduk
Madyan, kemudian engkau, wahai Musa,

datang menurut waktu yang ditetapkan.”*

-peran emosional
(kebahagiaan dan
ketenangan ibu)
-Peran protektif
(keselamatan anak

terjamin)

AlLQasas | 5 sy 8 lialy 037 5 e 55 8wl Q1w
[28]:13
@oxda VA7 S
Artinya: “Lalu, Kami mengembalikan dia
(Musa) kepada ibunya aﬁf senang hatinya
serta tidak bersedih¥an agar dimengetahui
bahwa janji Kilah benar‘,* tetapi
kebanyakan yiaer quinye.”*!
Maryam 155 13 2. gl J\ ge 56
[19]: 23& )
28 UNIVERSITAS. 7

otsad R0 SNSRI st

Artinya: ‘“Rasa sakit akan melahirkan
memaksanya (bersandar) pada pangkal pohon
kurma. Dia (Maryam) berkata, “Oh,
seandainya aku mati sebelum ini dan menjadi
seorang yang tidak diperhatikan dan
dilupakan (selama-lamanya).” (Q.S
Maryam:23)*

-Peran Biologis-
fisik (fase ketika
Maryam
melahirkan Isa)
-Peran spiritual
(akhlak dan
kehotmatan

seorang ibu)

40 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Taha [20]:40.
4 Departemen Agama RI, “4/-Qur’an dan Terjemahannya,” Al-Qasas [28]:13.
42 Departemen Agama R, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Maryam [19]: 23.
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Artinya: “Wahai saudara perempuan Harun
(Maryam), ayahmu bukan seorang yang
berperangai buruk dan ibumu bukan seorang

perempuan pezina.” (Q.S Maryam :28)*

Al- g 158 ol 350 Lty & Gl e ) sy | -Peran spiritual
Mu’minun (kuasa Allah,
[231:50 Artinya: “Telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam dan Nabi
Maryam bersama ibunya sebagai tanda | ditempatkan
(kebesaran Kami) dan Kami lindungi mereka ditempat yang
di sebuah dataran tinggi yang tenang untuk aman dan
ditempati dengan air yang mengalir.”44 diberikan rezeki
oleh Allah)
AL -Peran Spiritual
Ma’idah (meluruskan
[5]: 17 akidah dan
menanamkan
tauhid)

UNIVERSITAS ;15
KH. ABDUL CHALIM

Artinya: “Sungguh, benar-benar telah kufur
orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya
Allah itulah Al masih putra Maryam.”
Katakanlah (Muhammad), “(Jika benar
begitu,) siapakah yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah jika Dia hendak
membinasakan Al masih putra Maryam,
ibunya, dan seluruh yang berada di bumi?”
Milik Allah lah kerajaan langit, bumi, dan apa
ada di Dia

antara  keduanya.

yang

43 Departemen Agama R, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Maryam [19]: 28.
4 Departemen Agama R, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Al-Mu’minun [23]:50.
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menciptakan apa yang Dia kehendaki. Allah

Maha Kuasa atas segala sesuatu.”*

Al-
Ma’idah
[5]:116

i) LN EB Ek 5 ) o Al B3

1 T4 1T 2 ’/\;’zﬁ_l.), L

o B 5 VL 86 L dime JBAN 035 e i)
P i . s P

Qu@m\xg@géu;uww@a@yé%

51 = i /25_ 5

sﬁ%%&.}\ ,:\/LE &3 3;\/ 3_:.4:

Artinya: “(Ingatlah) ketika Allah berfirman,
“Wahai Isa putra Maryam, apakah engkau
mengatakan kepada-ﬂrangﬁ?ang*‘J adikanlah

aku dan ibukuyk sebag ‘ tuhank selain
Allah?” Dia *(Isa) 1Tl aha *Suci

] @ 1 ﬁ atdkan apa
hakBu. §Jika alfu pernah
mengatakannya

mengetahuinyakaygﬂAyﬁl%%eﬁ%% apa pun

. ABDU
yang ada pada diriku dan aku tidak

=

mengetahui apa pun yang ada pada diri-Mu.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui

segala yang gaib.”*®

-Peran spiritual
(keshalehan dan
ketauhidan Nabi
Isa)

2. Al-walidah

Q.S

Ayat

Klasifikasi

Al-
Bagarah
[2]: 233

25 51315 (1 b s GasYSl Gaes 105

_& R B PR A ///i:/ o
N oyl 56585 2, Al g5 deles))

-Peran biologis-

fisik (menyusui)

4 Departemen Agama R, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Al-Ma’idah [5]: 17.

46 Departemen Agama R, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Al-Ma’idah [5]: 116.
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oy 5053 Bl ST e Y 2 S
G ol f o2 N 551 36 2l Jou 30 5
1< }///*') Lo w2 2 T . ‘G_/ To e s NJ5 s =
Y6 1S3 T O 351 Bl gile 76296 L3555
- - ) . & 5 e : oA -
Il 2t 1,85 el 261 G alo 5] Sl s

- PR
éx}}gm: /f Q,L.u/ 5 t.iikm Q\

Artinya: “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-
anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang
ingin menyempurnakan penyusuan.
Kewajiban ayah menangggipg nafkah makan
dan pakaian me:?kaﬁen al ara*;/anipatut.

'.

Seseorang  tidak

kesanggupanm/a - yr g*ibu
dibuat mendegita J jaggan
pula ayahnya dibud ita karena

anaknya. Ahli wagsnPERPSIgAiStu pula.

Apabila keduawiﬁmwnﬁlﬂﬁ%%elum

dua tahun) berdasarkan persetujuan dan
musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa
atas keduanya. Apabila kamu ingin
menyusukan anakmu (kepada orang lain),
tidak ada dosa bagimu jika kamu
memberikan pembayaran dengan cara yang
patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha

Melihat apa yang kamu kerjakan.”*’

-Peran emosional
(kasih sayang ibu
dengan

memberikan ASI)

47 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Al-Baqarah [2]: 233.
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B. Kategorisasi Peran Ibu Berdasarkan Redaksi
1. Al-umm (para ibu)

Redaksi ibu dengan menggunakan kata A/-umm (Para Ibu) ada di dalam Q.S
Lugman [31] ayat 14. Q.S Al-Ahqaf[46] ayat 15. Dalam redaksi 4/-Umm (Para
Ibu) ada beberapa peran ibu di antaranya peran biologis-fisik, peran emosional,
dan peran spiritual.*3
a. Surah Lugman ayat 14

Terdapat 2 peran ibu antara lain, peran biologis-fisik dan peran
emosional. Peran biologis ini meliputi mengandung, melahirkan, menyusui
dan menyapih. Dalam Tafsir Al-Azhar karya buya Hamka, menjelaskan
terkait bagaimana payahnya see*ng ibu dalam mengandung, melahirkan

dan menyusui. Kepayahan ib im‘lﬁai dari mengandung, kemudian

*
@\ waktu melahirkan. Sekujur badan ibu

kepayahan tersebut memunca
lemah ketika melﬁh % sctlah itu berlanjut dengan
penyusuan selama d*a tah en*apihan, peran ini hanya bisa

dilakukan oleh ibu saja, tidaR ikan oleh yang lain.

Adapun peran emqgiQag}ppby Ty terkait bagaimana bentuk
pengorbanan seorang K5t paBP4HaIC &AM engandung, melahirkan dan
menyusui juga termasuk dalam pengorbanan seorang ibu, tetapi setelah fase
tersebut sudah terlewati masih banyak tugas ibu yang lain dalam merawat
anak. Dimulai dari seorang anak masih terbaring tidur, hingga ia bisa belajar
tengkurap, bergerak sedikit demi sedikit, kemudian merangkak, lalu belajar
jalan sedikit demi sedikit. Hal ini merupakan sebuah pengorbanan dan
didikan seorang ibu yang penuh dengan kasih sayang.*’

Penafsiran yang sama juga disampaikan oleh Wahbah A-Zuhaili dalam
Tafsir Al-Munir. Wahbah Al-Zuhaili melanjutkan mengenai pengorbanan

ibu, bahwa berkat pengorbanan ibu yang sedemikian rupa, seorang ibu

“Peran ibu selain mempersiapkan mental dan fisik, ia juga harus mempersiapkan
pengasuhan dan memenuhi kebutuhan gizi pada anak. Lihat Noer Aziza & Dedi Hantono, “Kesiapan
Ibu dalam Perannya Sebagai Pendidik Anak Untuk Mempersiapkan Masa Depan Bangsa”, Jurnal
Studi Gender dan Anak, Vol. 10, No. 2,(2023) hal 39.

“Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 (Jakarta: Pustaka
Nasional 1989), hal 5567.
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kemudian mendapatkan apresiasi atas pengorbanannya yaitu ada istilah
bahwa surga ada di telapak kaki ibu. Sebuah perjuangan dan pengorbanan
ibu sangat besar, bahkan ibu juga dikatakan sebagai sekolah pertama bagi
anak-anaknya, terutama dalam mendidik, dan membentuk karakter anak,
dengan penuh kasih sayang.*°
b. Surah Al-Ahqaf ayat 15

Terdapat 3 peran ibu antara lain, peran biologis-fisik, peran emosional,
peran spiritual. Peran biologis-fisik yang terkandung dalam ayat ini seperti
mengandung, melahirkan, dan menyapih. Dalam Tafsir AI-Maraghi terkait
peran tersebut menjelaskan bahwa seorang ibu ketika mengandung anaknya
mengalami susah payah seperti %e'ngidam, pikiran yang kacau dan beban-
beban yang lainnya, yan@ biasgnya ®alami oleh orang hamil. Ketika

ﬁ

melahirkan, seorang Fou jug galanﬂ' susah payah berupa sakit

menjelang masa Igelahi %etika masa kelahiran itu

berlangsung. Kemligia afe ‘r‘lrlenyusui hingga menyapih
sampai 2 tahun.’!

Hal ini juga merupakan eran emosional ibu, karena sebuah

UNIVERSITAS
pengorbanan yang dikglsulean palghciby ispogat luar biasa, dimulai dari

lelahnya mengandung, hingga fase melahirkan sang ibu merasakan susah
payah dan kesulitan, berlanjut sampai fase menyusi sang ibu harus menjaga
pola makan karena sangat berpengaruh pada anak. Ketika fase penyapihan
ini, seorang ibu melakukan banyak cara agar sang anak bisa berhenti dengan
sendirinya untuk tidak mau lagi minum ASI. Hal ini perlu adanya peran
emosional mengenai sikap sabar kepada anak sejak dini.

Adapun peran spiritual yang terkandung dalam ayat ini yaitu mendidik
anak menjadi anak yang saleh. Dijelaskan dalam Tafsir Ibnu katsir terkait
ayat ini yaitu, mendapatkan keturunan yang baik, saleh dan salihah adalah

sebuah impian bagi para orang tua, karena lahirnya seorang anak merupakan

50 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj, Jilid 11
(Beirut: Dar al-Fikr, 2009) hal 160.

! Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jilid 26 (Kairo: Musthafa al-Babi al-
Halabi, 1974), hal 53.
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harta yang sangat besar dari segala harta yang lainnya. Do’a orang tua selalu
terbentang setiap saat untuk sang anak agar anaknya menjadi generasi yang
taat kepada Allah.>? Sebagai salah satu gambaran anak yang saleh adalah
selalu mendo’akan kedua orang tuanya, sampai ia berumur 40 tahun pun
tetap mendo’akan orang tuanya, sesuai dengan penggalan ayat ini. Hal ini
merupakan sebuah didikan yang diberikan sedari kecil, yang sangat
berpengaruh ketika sang anak sudah menginjak umur dewasa.
2. Al-Umm (Ibu Para Nabi)
Di bawah ini merupakan ayat-ayat yang menjelaskan redaksi A-Umm yang
konteksnya berupa ibu para Nabi, yaitu ibu Nabi Musa (Yokabed)>* dan ibu
Nabi Isa (Maryam), yang terdapat cl'hglalam Q.S Al-Qasas [28] ayat 7,10 dan
13. Q.S Maryam [19] ayat 23%an 28. Q.SATaha [20] ayat 38 dan 40. Q.S al-
Mu’minun [23] ayat 50. ® al-M, @ 5] aya*l7 dan 116. Dalam redaksi ini
terdapat beberapa peragy, y.ai w 3

spiritual, dan peran pro:[‘e'kt

)gis-figik, peran emosional, peran

a. Surah Al-Qasas ayat 7

Ayat ini menceritakan tentar& 1sah ibu Nabi Musa di saat Nabi Musa
UNIVERSITAS

dihanyutkan ke sungaidyil. Relawysurahaniiterdapat 2 peran ibu yaitu peran
biologis-fisik dan peran protektif. 7afsir jalalain menjelaskan bahwa Allah
memberikan ilham kepada ibu Musa melalui mimpi. Lahirnya Nabi Musa
juga tidak diketahui oleh siapapun kecuali saudaranya sendiri (Maryam),
“Allah memerintahkan ibu Musa untuk menyusui anaknya sebelum ia
dihanyutkan ke sungai Nil, dan Allah berjanji akan mengembalikan Musa,
dan nantinya akan diangkat menjadi Rasul”. Lalu, ibu Musa menyusui
anaknya sesuai dengan perintah Allah. Kemudian ibu Musa khawatir
terhadap keselamatan anaknya, ia langsung menaruh anaknya ke dalam

sebuah peti dilapisi ter atau aspal di dalamnya, agar air tidak masuk ke

52 Ibnu Katsir, Tafsir AI-Qur an al- ‘Azhim, Surat Al-Ahqaf (Hadid: Shoffat, 774 H) hal 362.

53 Amriah Nurul Khasanah, “Kisah Nabi Musa dalam Surat Al-Qasas (Studi Pemikiran
Al-sawi dalam Hasyiah Al-Sawi ‘Ala Tafsir Al-Jalalain), Academic Journal Of Islamic Priciples
and Philosophy, Vol. 2, No. 2 (2021), hal 249.
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dalam peti tersebut. Dengan hati yang lapang ibu Musa menghanyutkan
anaknya ke sungai Nil atas perintah dari Allah demi keselamatannya.*

Hal ini menggambarkan bahwa, dalam kondisi apapun tugas menyusui
anak bagi seorang ibu tetap harus dilakukan demi menjaga kesehatan anak,
karena ASI juga merupakan makanan sehat bagi anak yang masih bayi.
Ayat ini menggambarkan bahwa adanya peran biologis ibu dengan
memberikan ASI kepada anaknya sebelum dihanyutkan.

Seorang ibu rela menghanyutkan anaknya demi keselamatan dari
bahaya adalah bentuk peran ptotektif ibu, meskipun hati ibu Musa pada
saat itu merasa sedih dan gelisah, tetapi ia berusaha kuat dan rela demi
anaknya selamat dan terjaga, dan Allah menjaminkan kepada ibu Musa,
bahwa Musa pasti akan kegllgalim:)adqua. Jadi, kisah ini merupakan salah
satu bentuk peran bjplogis dfiyprotektif ibu dengan segala bentuk

tindakannya.
Surah Taha ayat 38

Menceritakan ulﬁg ne £ -Qﬁas ayat 7 yaitu tentang ibu
Musa yang diberi ilham ol menghanyutkan anaknya (Musa)
ke sungai Nil demi kesMﬁB}ﬁ!mﬁedaannya terletak pada, bahwa
ayat ini tentang ﬁrman&l-lll'aﬁl?eggdla g/lrlllgll-l!yika ia sudah di angkat menjadi
Rasul mengenai ibunya yang di beri ilham pada waktu itu. Dalam ayat ini
terdapat 2 peran ibu yakni peran spiritual dan peran protektif.

Dalam Tafsir Ath-Thabari, bahwa Allah memberitahukan kepada Nabi
Musa, tentang kehidupan Musa yang dulu ketika ia mau dihanyutkan ke
sungai Nil oleh ibunya, dan Allah memberikan nikmat yang luar biasa
kepada Musa, yaitu ibunya yang diberikan ilham demi keselamatannya.
Bahwa jika pada saat itu siapapun anak laki-laki yang lahir pada tahun

kerajaan fir’aun, maka ia akan di bunuh. Oleh karena itu, Allah memberikan

hal 245.

54 Al-Mahalli dan al-Suyuti, Tafsir Jalalain, Terjemah Tafsir Jalalain Mufassir:Jalaluddin
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ilham kepada ibu Musa, agar Musa selamat, dan tidak ada orang yang tahu
tentang kelahirannya.>
Ayat ini menceritakan bahwa sungguh mulia hati seorang ibu untuk
menyelamatkan anaknya dalam kondisi yang sangat mengharukan, anaknya
yang mesti ia jaga dan rawat harus di hanyutkan demi keselamatannya. Hal
ini juga merupakan sebuah ekspresi keimanan seorang ibu yang senantiasa
melaksanakan perintah dari Allah untuk menghanyutkan anaknya sendiri ke
sungai Nil. Bagaimanapun didikan seorang ibu ketika anak masih kecil,
akan berpengaruh bagi anak sampai ia tumbuh dewasa.
c. Surah Al-Qasas ayat 10
Dalam ayat ini ada 2 peran i‘bﬂyaitu peran emosional (kecemasan Ibu
Musa) dan peran spiritual ®Allah menduhkan hati Ibu Musa). Dijelaskan

dalam kitab Tafsir A#Azbar, @ a hati Tu Musa kosong karena risau

adipufreut oleh keluarga Fir’aun,
M#sa agar hatinya tenang dan
golong dalam orang-orang yang
beriman. Ibu Musa meru}l)leair{, (Eanné ﬁglri%taat terhadap perintah Allah dan
ia tidak pernah melanggqr jeRibUandpiparenya bahwa segala sesuatu yang
terjadi selalu ada hubungannya dengan kehendak Allah.>¢

Hal ini juga merupakan gambaran bahwa kecemasan yang dirasakan
oleh ibu merupakan ikatan batin antara seorang ibu dan anak, tetapi pada
saat itu Allah meneguhkan hati ibu musa agar merasa tenang dan tidak
cemas lagi. Ayat ini bisa dijadikan pelajaran sebuah didikan pada anak,
seperti kepribadian ibu Musa yang memiliki sikap yang sabar dan tabah
dalam menghadapi segala apa yang terjadi.

d. Surah Taha ayat 40

55 Al-tabari, “Tafsir Ath-Thabari’, terj. Ahsan Askan , Jilid 17 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007) hal 807.

56 Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 (Jakarta: Pustaka
Nasional 1989), hal 5304.
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Menjelaskan lebih detail mengenai proses kembalinya Musa kepada
ibunya yang diselidiki oleh saudarinya (Maryam). Dalam ayat ini
terkandung peran protektif, dimana kembalinya musa ke ibunya setelah
dihanyutkannya ke sungai Nil.

Tafsir Jalalain menafsirkan terkait ayat ini bahwa pada saat itu saudara
perempuan Musa berjalan menemui Fir’aun. Pada saat itu, keluarga Fir’aun
sudah mendatangi beberapa para ibu yang akan menyusui Musa tetapi tidak
ada satu orang pun yang diterima oleh Musa. Kemudian Maryam
mengusulkan bahwa ada orang yang bisa menyusuinya, yaitu ibu Musa
sendiri tanpa diketahui oleh keluarga Fir’aun, dan usulan tersebut di terima
oleh keluraga Fir’aun, lalu Mar)‘/ir'n mendatangkan ibunya untuk meminta

supaya datang ke istana, sefelah ibu Miisa datang akhirnya Musa pun mau

menerima air ibunya.*[ulah Y : yangtllakukan Maryam agar Musa
bisa kembali ke ibygya
dirawat oleh ibunya setc

Dengan kembalinya bisa disusukan oleh ibunya,

membuat hati ibu Musa se \ pu menghilangkan kecemasannya.
UNIVERSITAS

Kembalinya Musa di sgsyi glghybynya jagapjcrupakan suatu bentuk proses

tumbuh kembang anak.’® Ikatan batin seorang ibu dengan seorang anak
sangat dekat, karena dari beberapa ibu yang dihadirkan, Musa tetap merasa
aman dan nyaman dengan ibunya sendiri.
Surah Al-Qasas ayat 13

Dalam ayat ini hanya menjelaskan secara singkat mengenai kembalinya
Musa kepada ibunya, tanpa menjelaskan lebih detail tentang penyelidikan
yang dilakukan oleh saudari Musa (Maryam). Ayat ini ada 2 peran ibu yaitu
peran emosional dan peran protektif. Peran emosional ini menjelaskan
tentang kebahagiaan yang dirasakan oleh ibu Musa karena Musa kembali

kepadanya.

hal 195.

57 Al-Mabhalli dan as-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Terjemah Tafsir Jalalain Mufassir:Jalaluddin,

58 Moh. Toriqul Chaer, “Konsep Pendidikan Anak pada Kisa Ibu Musa Dalam Al-Qur’an”,

Jurnal Contemplate: Jurnal ilmiah studi Keislaman, Vol. 1, No. 2, (2020) hal 144.
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Dalam Tafsir Al-Azhar menceritakan tentang kisah ini, pada waktu ibu
Musa menyusui Musa, ia berfikir alangkah baiknya ngerawat Musa dirumah
sendiri bukan tinggal di istana, kemudian hal itu di setujui oleh keluarga
Fir’aun, lalu ibu Musa membawa Musa kembali ke rumah dan merawatnya,
hal ini juga yang menjadikan hati ibu Musa senang dan bahagia, karena
anaknya bisa diasuh dirumah sendiri tanpa adanya pengawasan dari Fir’aun.
Sungguh Allah maha kuasa atas segala kehendak-Nya, sebab Allah telah
berjanji akan mengembalikan Musa dalam dekapan ibunya. Musa pun
kembali dan tidak lagi berpisah dari ibunya. >

Hal ini merupakan sebuah peran protektif dan peran emosional, dengan
ketenangan hati ibu Musa dalam menghadapi situasi apapun dan selalu
mendo’akan kebaikan untuk anawra serta yakin akan keselamatannya, dan

alangkah mustajabnya do™ seg ang Tu. Oleh karena itu, perlu untuk

ayat ini terkandung pﬂﬁ)l‘m%ﬁlgk ibu, tentang rasa sakitnya
melahirkan. Dalam T¥fHr ABBAL ORpAjdBskan ayat ini yaitu mengenai
perjuangan seorang ibu ketika proses melahirkan. Kehidupan Maryam pada
waktu itu sangat tersisih jauh dari keluarga, Maryam gelisah karena
merasakan sakit akan melahirkan yang menyebabkan ia mencari tempat
yang sunyi dan teduh. Kemudian ia duduk di bawah pohon kurma sembari
menunggu anaknya lahir.

Pada saat itu Maryam berfikir, bagaimana bisa anak ini akan lahir
sedangkan ayahnya tidak ada. Meskipun Maryam percaya bahwa ini
kehendak Allah, tetapi ia khawatir akan kaumnya yang tidak percaya
terhadap hal tersebut. Maryam juga berkata kepada dirinya, bahwa ia

meminta kepada Allah, alangkah baiknya aku mati pada saat ini. Selain itu,

5 Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, hal...5306.
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ia juga meminta bahwa hal tersebut tidak diketahui oleh orang lain, dan
tidak ada orang yang mengenalnya. Tidak lama kemudian isa pun lahir,
Jibril berkata kepada Maryam, jangan bersedih hati, hal ini tidak lepas dari
penjagaan Allah untukmu dan anakmu.5°

Hal ini menggambarkan perjuangan seorang ibu dalam melahirkan,
dengan segala proses dan kejadian yang dihadapi. Sampai ia mengasingkan
diri dari keluarga untuk melahirkan anaknya.

g. Surah Maryam ayat 28

Ayat ini meliputi peran spiritual seorang ibu, penjelasan /bnu Katsir
mengenai ayat ini yaitu, tentang kehormatan seorang ibu. Setelah
kembalinya Maryam dari fase m*hirkan. Pada saat itu Maryam membawa

anaknya dan menggendongnya enegui kaumnya. Kemudian Maryam

menerima ucapan yang tidak & didengar dari kaumnya, kaumnya itu
@n Fak yang tidak seperti orang

ebigai orang yang sangat baik,

Sebagaimana kita ketﬂﬁi@ﬁﬁg’ﬁ' Ri@ses kelahiran Isa, itu terjadi atas
kehendak Allah, Maryahi. i@ pdsfahl 86uh oleh laki-laki. Sedangkan
proses penciptaan Isa yaitu dengan ditiupkan roh ke dalam rahim Ibunya.
Kemudian Allah berkata kepadanya, “Kun” (jadilah), maka seketika itu
Maryam hamil sebagaimana wanita pada umumnya.®?

Ayat ini menunjukkan bahwa Maryam merupakan perempuan yang suci,
ia bukan perempuan pezina yang sebelumnya pernah di sentuh oleh laki-
laki manapun, tetapi ini semua atas kehendak Allah, dan Maryam menerima
semua takdirnya, ia tetap teguh pendirian dan iman yang kuat dalam
menghadapi apa yang terjadi pada dirinya. Seperti ia hamil tanpa suami,

kemudian menerima perkataan yang tidak baik dari kaumnya, dan ketika ia

60 Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, Jilid 6(Jakarta: Pustaka
Nasional 1989), hal 4292.

8! Tbnu Katsir, Tafsir AlI-Quran al-‘Azhim, Surat Maryam (Hadid: Shoffat, 774 H) hal 327.

62 Raikhan, “Sistem Pendidikan dalam Ayat-ayat Kisah Maryam dan Nabi Isa A.S”
Madinah: Jurnal Studi Islam, Vol. 8, No. 2 (2021) hal 302.
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merasa terasingkan pada saat itu. Tetapi dengan ketakwaan dan keimanan
kepada Allah, ia yakin bahwa Allah akan melindunginya.
h. Surah Al-Mu’minun ayat 50

Ayat ini mengandung peran spiritual seorang ibu, yang menjelaskan
tentang kisah Maryam dan Isa. Kelahiran Nabi Isa merupakan suatu tanda
bagi manusia, yakni sebagai hujjah atas kekuasaan-Nya untuk melakukan
apa saja yang Dia kehendaki. Bagi Allah hal ini sangatlah mudah untuk
dilakukan, seperti yang sebelumnya, Allah telah menciptakan Adam tanpa
bapak dan ibu, lalu Allah menciptakan Hawa dari seorang laki-laki tanpa
perempuan, kemudian menciptakan Isa dari seorang perempuan tanpa laki-
laki yaitu ibu nya (Maryam).®? *

Ayat ini menjelaskan Kem i m*e'ngenai surah Maryam Ayat 23,

*
o dilerikan oleh Allah berupa tempat yang

)

perbedannya adalah nikmat
@n &pada Maryam, pada saat ia
e in@ngan kepada Nabi Isa dan

aman, makanan danﬁli 1Y
mengasingkan diri.,&ll )
ibunya berupa dataran tingg banyak tumbuh-tumbuhan, buah-
buahan, serta sumber mgja #iypppgfgegalir dan jernih. Sungguh Allah
telah memberikan begifidb#hBaRAFHAGPa Maryam dan anaknya, agar
Maryam tidak bersedih hati atas semua hal yang terjadi pada dirinya.

Allah menjadikan kisah Maryam terkait kelahiran Nabi Isa ini sebagai
suatu mukjizat yang sangat besar, yang menunjukkan kesempurnaan dan
kemampuan Allah dalam segala hal. Ketika Nabi isa lahir banyak sekali hal-
hal yang tidak diinginkan, diantaranya, Maryam heran atas kejadian tersebut
dan menimbulkan gunjingan serta cibiran dari sekelilingnya. Berbagai
macam omongan dan komentar yang ditimpa oleh Maryam, tetapi is tidak
melawannya. Kisah ini juga merupakan sebuah bentuk keteladanan tentang

iffah dan kesucian diri seorang perempuan ataupun seorang ibu.%

83 Tbnu Katsir, Tafsir AlI-Qur’an al- ‘Azhim, Surat Al-Mu’minun (Hadid: Shoffat, 774 H) hal
19.

%4 Elina Mazidatun Nikmah, “Keistemwaan dan Kenabian Maryam (Telaah Argumentatif
terhadap kenabianperempuan dalam kitab tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Al-Quthubi)”,
skripsi, Universitas [slam Negeri Sunan Ampel Surabaya (2022) hal 29.
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Surah Al-Ma’idah ayat 17

Pada ayat ini mengandung peran spiritual, yang menegaskan bahwa
kekafiran bagi orang yang mengatakan bahwa Isa Putra Maryam adalah
Tuhan. Padahal Allah lah Tuhan yang sesungguhnya dan Allah Maha kuasa
atas segala sesuatu. Kemudian Allah memberitahukan perihal kekuasaan-
Nya atas segala sesuatu, semua yang ada di bumi ini adalah milik Allah
terutama makhluk-Nya. Nabi Isa putra maryam ialah seorang hamba Allah
dan dari makhluk yang diciptakan-Nya. Makna ayat ini mengandung
bantahan terhadap orang-orang Nasrani yang menganggap bahwa Nabi isa
putra Maryam adalah Tuhan.®®

Ayat ini termasuk dalam bentuk didikan tentang ketauhidan, dan
pelurusan akidah atas Tuhan yak ses#ngguhnya. Sebagaimana Maryam

tetaplah hamba Allah &ng menjgl@jsarana kiimanan bagi anaknya. Bahkan

Isa membantah terhadap rani bahwa ia bukan Tuhan, yang

akan di lanjutkan paﬁa sﬁ‘r'ah Al-Ma’idah ayat 116.
Hal ini termasulb abjr Isa bahwa ia benar-benar
beriman kepada Allah, sedafigk: ng-orang nasrani mengakui bahwa
Nabi Isa adalah Tuhan. UaliViEBRSEEMEnkan didikan dari ibunya untuk
mengajarkan Isa agarlg't'alﬁgz!? 'ﬂ!rd?'é'@h!ﬁ"dan akidah. Meskipun dalam
kisah ini tidak menjelaskan mengenai sosok didikan ibu, tetapi sikap ini
seakan akan mencerminkan sikap ibunya, karena Nabi Isa tidak mempunyai
sosok ayah, ia hanya dirawat oleh ibunya dari kecil.
Surah Al-Ma’idah ayat 116

Menjelaskan lanjutan dari kisah Nabi Isa putra Maryam, ayat ini juga
termasuk dalam peran spiritual. Menjelaskan tentang bantahan Nabi Isa
terhadap pengakuan bahwa ia diakui sebagai Tuhan oleh para Nasrani.
Tafsir jalalain menjelaskan ayat ini, bahwa Allah bertanya kepada Nabi Isa,
apakah ia (Nabi Isa ) pernah mengatakan kepada kaumnya bahwa ia adalah

Tuhan. Lalu Isa menjawab bahwa ia tidak pernah sama sekali mengatakan

hal 322.

8 Tbnu Katsir, Tafsir Al-Qur 'an al- ‘Azhim, Surat Al-Ma’idah Juz 6 (Hadid: Shoffat, 774 H)
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hal tersebut, “Maha suci engkau, aku menyucikan-Mu dan tidak pantas
bagiku untuk mengatakan apa yang bukan hakku, lanjutan dari jawaban Isa
“Jika aku mengatakannya maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada
pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau maha mengetahui perkara yang
ghaib.%

Sikap yang patut di contoh dari perilaku Nabi isa disini adalah sikap
tawakkal kepada Allah SWT, selain itu Nabi Isa juga memiliki iman yang
kuat dan selalu melaksanakan perintah Allah SWT.%7 Hal ini mencerminkan
bahwa sikap tersebut adalah didikan yang diberikan Isa dari kecil oleh
ibunya (Maryam), karena Mary% juga merupakan keturunan orang yang
taat dan patuh terhadap agﬁla. cteladfinan Maryam sebagai hamba yang

taat menjadi pondasi sﬁritual ( @

3. Al-Walidah * W,

D embeﬁukan kepribadian anak.
*

Redaksi ibu deng‘ir'l h ingka
Bagarah[2] ayat 233. Berbe(tmg geddksi A-Umm yang mempunyai 4
peran, dan di dalam redaksi R\g\ menyebutkan 2 peran ibu yaitu
peran biologis-fisik, perai Emodgimeall. CHALIM
a. Surah Al-Baqarah ayat 233
Ayat ini meliputi peran biologis-fisik dan peran emosional. Wahbah Al-
Zuhailiy menerangkan bahwa ayat ini ditujukan bagi perempuan yang di
talak maupun tidak, keduanya diperintahkan untuk menyusui anak-anaknya
selama 2 tahun penuh, tetapi meskipun kurang dari 2 tahun juga tidak ada

larangan.%® Sedangkan menurut Ibnu katsir mengenai ayat ini, hendaknya

para ibu menyusui anak-anaknya secara sempurna, yaitu selama 2 tahun.®’

66 Al-Mahalli dan as-Suyuthi, 7afsir Jalalain, Terjemah Tafsir Jalalain Mufassir:Jalaluddin,
surat ke 5 Al-Ma’idah (Al-Khoirot.org) hal 116.

87 Quinsa Gendhis Chandra Kirana, “Kisah keteladanan Nabi Isa”, Hak cipta All Rights
Reserved, hal 1.

8 Wahbah Al-Zuhailiy, Tafsir Al-Munir, Jilid 1 (Damaskus: dar Al-Fikr, 2009) cet x, hal
730.

% Tbnu Katsir, “Tafsir Al-Qur’an Al’Azhim”, terj M. Abdul Ghafar, Jilid 1 (Jakarta:Pustaka
Imam Syafi, 2005) hal 468.
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Hal ini menunjukkan adanya peran biologis-fisik ibu tentang penyusuan
terhadap anak-anaknya.

Mengenai kehamilan juga termasuk dalam peran biologis-fisik ibu,
karena hal ini sangat berpengaruh pada kesehatan ibu dan anak. Seorang ibu
tidak boleh mengangkat beban yang berat sehingga merasakan kelelahan,
dan seorang ibu juga di anjurkan untuk mengkonsumsi makanan-makanan
yang sehat, karena mempengaruhi gizi bagi anak melalui ASI.

Sebagaimana yang disepakati oleh para ilmu kedokteran, ASI merupakan
makanan dan minuman pokok yang dikonsumsi oleh bayi yang baru lahir
dan diberikan secepat mungkin setelah kelahiran, dan dianjurkan
memberikan ASI kepada bayi sesering mungkin sesuai keinginan bayi
setiap du-tiga jam sekali.m* * *

Seorang ibu selarjg men anak, ig memberikan dengan penuh

seorang ibu, maka ia akan

yang keras, jahat dan JHBY BEREATAS cbuah bentuk peran emosional
_ KH. ABDUL CHALIM _
seorang ibu yang senantiasa merawat anak dengan bentuk kasih sayangnya.

elenggu, lalu akan timbul karakter

Dari semua masing-masing peran diatas sangat berpengaruh pada anak,

mulai dari segi kesehatannya, mentalnya dan karakternya.

C. Teori Qasas Al-Qur’an Mengenai Kisah Ibu Nabi Musa dan Ibu Nabi Isa
Teori qasas Al-Qur’an yang digunakan pada penelitian kali ini hanya

sebagai pendukung untuk menganalisis ayat-ayat peran ibu yang berbentuk kisah.
Menurut Sayyid Qutb dalam kitab A/-Taswir al-Fanni fi AI-Qur’an mengenai
Qasas Al-Qur’an yaitu sebuah media penyampaian untuk menggambarkan suatu

peristiwa yang benar adanya, dengan berbagai macam watak dan sikap para tokoh.

" Hidayatullah Ismail, “Syari’at Menyusui Dalam Al-Qur’an”, Jurnal At-Tibyan, Vol. 3,
No. 1 (2018), hal 59.
! Hidayatullah Ismail, “Syari’at Menyusui Dalam Al-Qur’an” hal...64.
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Di dalam kisah-kisah Al-Qur’an tidak hanya menceritakan suatu peristiwa tetapi
juga menghadirkan suasana hati, jiwa, gerak, dialog dan kondisi para tokoh yang
ada di dalam kisah, sehingga para pembaca dapat merasakan dan menghayati pesan
yang terkandung dalam peristiwa itu.”?

Kisah-kisah di dalam Al-Qur’an menggunakan seni ilustrasi yaitu cara
yang paling utama dalam menggunakan tata bahasa Al-Qur’an dengan cara
mengungkapkan makna yang ada dalam pikiran, kondisi, maupun karakter
manusia. Tujuan dari seni ilustrasi ini adalah agar para pembaca tidak hanya
memahami dengan akal, tetapi juga memahami dengan imajinasi, dan menjadikan
kisah tersebut sebagai pelajaran.”® Selain itu, kisah di dalam Al-Qur’an juga
memiliki dua aspek. Pertama, ditinjau dii' segi waktu, mulai dari kisah masa lalu,

masa kini dan masa yang akan datng. Keduafditinjau dari segi materi, misalnya
peristiwa yang terjadi pada fasa R @

uhud.” S WP e

Sesuai dengan contoh te

ah, se}ﬁrti perang badar dan perang

entang kisah para ibu. Di dalam

kisah ibu Nabi Musa dan Marya an bahwa seorang ibu tidak hanya

sekedar menyayangi dan melindu tapi memperlihatkan secara nyata

bahwa adanya bentuk kasih sw#a%%&r&%ihwabaran, kecemasan dan sikap
tawakkal yang dimiliki. Hal inilah yang digambarkan dalam kisah-kisah Al-Qur’an
agar para pembaca mengambil pelajaran yang lebih mendalam.

Kemudian, menurut Khalid bin Utsman as-Sabt dalam kitab Qawa’id al-
Tafsir: Jam’an wa Dirasatan mengenai pengulangan kisah di dalam Al-Qur’an,
menunjukkan adanya perhatian yang besar terhadap penyampaian pesan dan
sebagai bentuk pembelajaran (ibrah). Melalui pengulangan kisah, nilai-nilai yang

terkandung semakin di tekankan agar lebih mudah dipahami serta mudah diingat

oleh pembaca. Pengulangan tersebut memberikan pelajaran bagi manusia untuk

2 Sayyid Qutb, “Al- Taswir al-Fanni fi AlI-Qur’an,” (Kairo: Dar al-Syuruq, 2004), hal 36.

3 Sayyid Qutb, “4l- Taswir al-Fanni fi Al-Qur’an”, hal...37.

74 Faishol Hasan, “Qashah Al-Qur’an dan Pendidikan Karakter (Studi Kasus Kisah Nabi
Hud dan Kaum A’d) ", Skripsi, Fakultas Ushuluddin Tafsir Hadist (Jakarta: 2015/2016) hal 16.
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selalu beriman dan taat kepada Allah, serta sebagai pengingat bagi manusia agar
menjauhi kekafiran dan kemaksiatan.”

Oleh karena itu, pengulangan kisah ibu di dalam Al-Qur’an menegaskan
berbagai didikan yang terkandung dalam sikap dan tindakan seorang ibu, sehingga
pesan-pesan yang disampaikan menjadi lebih kuat dan mudah dipahami, serta bisa
dijadikan sebagai pembelajaran bagi para pembaca dalam mendidik anak-anaknya

agar menjadi generasi yang baik.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

75 Khalid bin Utsman as-Sabt, “Qawaid al-Tafsir Jam’an wa Dirasah” jilid 1 (Dar ibn
Affan, 1421 H) hal 710.



BAB III
M. QURAISH SHIHAB DAN TAFSIR AL-MISHBAH

A. Biografi M. Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, tanggal 16
Februari 1944. Beliau anak ke 4 dari 12 bersaudara, ia termasuk ulama dan
cendekiawan muslim Indonesia yang dikenal ahli dalam bidang Tafsir AI-Qur’an.
Ayahnya Quraish Shihab merupakan ulama besar keturunan Arab dan seorang ahli
Tafsir yang sudah dikenal oleh masyarakat sekitarnya, nama beliau adalah Prof.
KH. Abdurrahman Shihab.”® Abdurrahman Shihab merupakan salah seorang tokoh
pendidik yang sangat dikenal baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan.

Kontribusinya terbukti dari usaha*nya ‘*Iam ;nembina dua perguruan tinggi di

Ujung Pandang. Pertama, Un‘i&/’ersitas Jislim Indqgesia (UMI), sebuah perguruan

tinggi swasta terbesar di kawasan giad@ic gbagian timur. Kedua, IAIN Alauddin

% q to‘rkdari kedua perguruan tinggi
)

rdda di lingkungan keluarga yang paham

Ujung Pandang. Beliau jug‘gm

tersebut.”’ ) ¢
Semasa kecil M. Quraish Shilia

tentang agama, KH. AbdurrahrjahISHERISKEA® menjadi motivator bagi anak-

anaknya. Pengaruh ayahnya Mkﬁm%ﬁﬁﬁﬁ'@ﬂihab memiliki dorongan kuat

untuk memperdalam studi Al-Qur’an terutama dalam ilmu tafsir. Ayahnya selalu

mengajak Quraish Shihab dengan saudaranya yang lain untuk bercengkrama dan
memberikan petuah keagamaan. Petuah-petuah tersebut menumbuhkan benih
kecintaan M. Quraish terhadap studi Al-Qur’an.”® Selain peran ayahnya yang
menjadi motivator bagi anak-anaknya, peran ibu juga tidak kalah penting dalam
memberikan dorongan kepada anak-anaknya agar giat dalam belajar terutama
tentang agama. Ibunya bernama Asma Abu Risah, yang senantiasa mendorong M.
Quraish Shihab dan saudaranya yang lain untuk terus belajar. Dorongan ini juga

menjadi motivasi bagi mereka, dari mereka kecil hingga menjadi seorang doktor

76 Thlam Nurhidayat, “Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Fi
Zhilalil Qur’an Karya Saayid Quthb dan Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish Shihab),” Skripsi,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2022), hal 39.

77 Dewi Thoharoh, Strategi Dakwah M. Quraish Shihab dalam Buku “Membumikan Al-
Qur’an”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Walisongo (2010), hal 47.

78 M. Quraish Shihab, “Kaidah Tafsir”, (Tanggerang: Lentera hati, 2013), cet, II, hal 378.
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yang sukses seperti sekarang, ketekunan dalam menuntut ilmu agama, dan
membentuk kepribadian yang taat, kuat dalam basis ke Islaman terus di pelajari.”’

Perlu diketahui ada dua kondisi yang mempengaruhi pemikiran M. Quraish
Shihab dalam bidang tafsir. Kondisi tersebut antara lain: Pertama, pengaruh dari
orang tuanya yang selalu memotivasi masa awal kehidupannya, dari kecil orang tua
nya selalu mengajarkan tentang agama, ayat-ayat Al-Qur’an, petuah Nabi, sahabat,
dan para pakar-pakar Al-Qur’an yang selalu terngiang dalam pikiran M. Quraish
Shihab sampai detik ini. Kedua, karena faktor pendidikan, selain orang tuanya yang
menjadi ahli tafsir, faktor pendidikan ini menjadi salah satu hal yang mempengaruhi
terhadap pemikiran di bidang tafsir.%

Pendidikan dasar yang digemp Mg Quraish Shihab yaitu di Ujung
'kan désarnya, beliau melanjutkan
R~ [ santre& Darul Hadits Al Fighiyah

U 1
o
apat gelar Lc (S1). Lalu, beliau
melanjutkan pendidikannya koﬁlf{%:!é\l, uf?_gsé%% Ia&a tahun 1969 dan meraih gelar
M.A untuk spesialisasi bidang tafsir Al-Qur’an dengan judul A/-i’jaz Al-Tasyri’ Ii
Al-Qur’an Al-Karim3' M. Quraish Shihab kembali melanjutkan pendidikannya

Pandang, setelah menyelesgikan

tahun 1958, kemudian pada tahl
mesir Universitas Al—Azhg F

njutkan pendidikannya di kairo
n ﬁrusan “Tafsir Hadis”, dan
diterima di kelas Tsanawiyyah A

lagi di kampus yang sama, dan menulis disertasi yang berjudul Nazm Al-Durar li
Al-Baga’i Tahqiq wa Dirasah pada tahun 1982, dan meraih gelar Doktor dalam
studi ilmu-ilmu Al-Qur’an dengan nilai Summa Cumlaude yang disertai dengan
penghargaan tingkat 1 (Mumtaz Ma’a Martabat al-syaraf al-Ula).**

Guru M. Quraish Shihab yang sangat berpengaruh terhadap pendidikan
beliau, baik ketika beliau menuntut ilmu di tanah kelahirannya, maupun setelah

melanjutkan di Mesir. Pertama, Al-Habib Abdul Qadir bin Ahmad Bil Faqih, beliau

7 Endad Musaddad, “Metode dan Corak Tafsir Quraish Shihab: Telaah Atas Buku
Wawasan Al-Qur’an”, Al-Qalam, Vol. 21, No. 100 (2004), hal 57.

80 Endad Musaddad, “Metode dan Corak Tafsir Quraish Shihab: Telaah Atas Buku
Wawasan Al-Qur’an”, hal...58-59.

81 M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan peran wahyu dalam
kehidupan Masyarakat,”(Bandung: Al-Mizan, 2003) hal 6.

82 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,... hal 5.
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merupakan guru M. Quraish Shihab setelah kedua orang tuanya. Beliau merupakan
seseorang yang sangat lembut ketika berbicara, seperti mutiara-mutiara ilmu dan
hikmah. Ilmu yang selalu beliau ajarkan adalah tentang keikhlasan dalam
menyampaikan ajaran agama, baik secara lisan atau praktek. Abdul Qadir juga
selalu mengingatkan tentang Tharigah atau jalan yang kita tempuh menuju Allah
upaya dalam meraih ilmu dan mengamalkannya, yang di sertai dengan sifat wara’
yaitu rendah hati serta takut kepada Allah yang mampu melahirkan keikhlasan
kepada-Nya. Kedua, Syeikh Abdul Halim Mahmud, beliau merupakan dosen yang
membimbing M. Quraish Shihab selama kuliah di Fakultas Ushuluddin di
perguruan tinggi Al-Azhar. Kepribadian beliau menyangkut nilai-nilai spiritual
sangat mengagumkan.®®> Guru-guru beliau tidak di sebutkan secara menyeluruh,
tetapi hanya menyebutkan ayah *bag*gun*pertamanya, dan Al-Habib abdul
Qadir bin Ahmad Bil Faqihksebag nya dj pesantern Darul Hadits Al-

di Fakultas Ushuluddin dan Pr

Jakarta. Disini beliau mengajar lﬁ'%l&’aﬁ&%!ﬂﬁ%an Ulum Al-Qur’an di program
~ KH. ABDUL CHALIM _ _
S1, S2 dan S3. Selain di tugaskan menjadi dosen, beliau menjabat sebagai rektor

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selama dua tahun (1992-1996 dan 1997-1998).

arjana IAIN syarif Hidayatullah

Kemudian, beliau di percaya sebagai Menteri Agama kurang lebih dua bulan pada
awal tahun 1998. Selain itu kembalinya M. Quraish Shihab ke Jakarta sangat
memberikan suasana baru yang di sambut oleh masyarakat, bahkan selain mengajar,
beliau juga di percaya sebagai ketua ulama Indonesia (MUTI) pusat pada tahun 1984,
dan melanjutkan sebagai anggota Lajnah Pentashih Al-Qur’an Departemen Agama
tahun 1989. Selain itu, beliau juga ikut dalam organisasi profesional, seperti asisten

ketua umum ikatan cendekiawan Muslim se Indonesia (ICMI). Pada saat organisasi

8 BEuis Nur hasanah, “Aksiologi Ayat-Ayat Teknologi Perspektif Tafsir Al-Mishbah Karya
Muhammad Quraish Shihab,” Skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Uin Sunan Gunung
Djati Bandung, (2025), hal 53-54.
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itu didirikan, beliau tercatat sebagai pengurus perhimpunan Ilmu-ilmu syariah dan
pengurus konsorsiun Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan kebudayaan.3*

Jabatan ini memberikan peluang untuk merealisasikan gagasannya, salah
satunya yaitu melakukan penafsiran dengan menggunakan pendekatan yang
melibatkan para ilmuwan dari berbagai bidang. Menurut beliau, hal ini bisa
mengungkapkan petunjuk-petunjuk dari Al-Qur’an secara maksimal.®* Kesuksesan
M. Quraish Shihab tidak lepas dari dukungan dan motivasi dari keluarga. Istri nya
pun ikut andil dalam memberikan semangat untuk suaminya. Istri beliau bernama
Fatmawati, ia merupakan wanita yang setia dan penuh cinta kasih dalam

mendampingi M. Quraish Shihqk' dalm mg‘pimpin rumah tangga. Mereka di

anugerahi 5 orang anak, yagg bern ajeclag-Najwa, Nasywa, Nahla dan
Ahmad.® Bahkan anak-anaknya

A

Selain menjadi ulama g E ﬁ ir,

seorang pendidik. Keahhaﬁlya d

dalan&r keberhasilan ayahnya.®’

sh Shihab juga dikenal sebagai
fltsi¥ini beliau abadikan dalam
bidang pendidikan, kedudukannya cbag @bantu rektor, Menteri Agama, Ketua
MUI, Staf ahli mendikbud, ang$OWIVARRSIEARbangan pendidikan, dan banyak
karya ilmiyah lainnya yang dl'!l(lll-lls ﬁglbl\l/'I'LQﬁgﬁlll-IShlhab Hal ini dikatakan bahwa
beliau sangat memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. Beliau merupakan
seorang ulama yang patut di teladani, dengan sifat kepribadiannya sebagai guru dan
pendidik yang selalu tampil sederhana, memiliki sifat tawadhu, amanah dan tegas
dalam berprinsip, hal ini memang bagian yang harus di miliki oleh seorang guru.3®
Selain dari tugas sebagai guru ataupun pendidik, beliau juga dikenal sebagai
penceramah yang sangat handal. Kegiatan ceramah biasanya dilakukan di berbagai

masjid di Jakarta, seperti Masjid Al-tin dan Fathullah. Beliau juga penceramah di

8 Nurfadillah, “ Studi Analisis Pandangan M. Quraish Shihab Tentang Sistem Ekonomi
Islam,” Skripsi, fakultas Syariah IAIN walisongo Semarang (2012), hal 38.

85 Kasmantoni, “Lafadz Kalam dalam Tafsir Al-Mishbah Quraish Shihab Studi Analisa
Semantik,” Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2008), hal 31.

86 Afrizal Nur, “M. Quraish Shihab dan Rasionalitas Tafsir,” Jurnal Ushuluddin, Vol. XVII,
No. 1, (2012), hal 22.

8 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Illahi, Hidup Bersama Al-Qur’an (Bandung,
Mizan, 2007) hal 9.

8 Quraish Shihab, “Lentera hati Kisah dan Hikmah Kehidupan,” (Jakarta: Lentera hati,
2012) hal 5.
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berbagai televisi khususnya pada bulan Ramadhan, seperti Metro TV dan RCTI,
yang memiliki program khusus selama Ramadhan yang di asuh oleh beliau
sendiri.

Dari latar belakang pendidikan terutama motivasi dari keluaraga, itulah
yang menjadikan M. Quraish Shihab memiliki kompetensi dalam bidang Tafsir di
Indonesia. Menurut Howard, hal ini menjadikan M. Quraish Shihab tedidik sangat
baik oleh keluarganya. Beliau juga dinilai lebih baik dibandingkan dengan hampir
semua pengarang lainnya yang terdapat dalam Popular Indonesian Literature of

The Qur’an.”’

* *
. Karya-Karya M. Quraish Shihab

M. Quraish Shiha}E meifFakans 9 a ya‘ﬂrg sagat produktif dalam
melahirkan karya tulis yaitu
Quraish Shihab banyak n’kny
Tafsir. Karya beliau juga sangat syarakat dan menjadi best seller

sehingga mengalami beberapa KANEVMRRASTAS!
_ _ KH. ABDUL CHALIM _

M. Quraish Shihab telah menghasilkan puluhan karya tulis, karya-karyanya
termasuk dalam periode kontemporer, dan karya beliau lebih banyak menggunakan
tafsir tematik (Maudhu’i). Dari berbagai macam karya M. Quraish Shihab ini bisa
menjadi solusi terhadap berbagai macam persoalan di zaman sekarang, yang terjadi
di tengah masyarakat beragama.®

Sebagai seorang mufasir Kontemporer dan penulis yang sangat produktif,

M. Quraish Shihab telah menghasilkan berbagai karyanya yang telah banyak
diterbitkan dan dipublikasikan.’® Diantara karya-karyanya sebagai berikut:

8 Nurfadillah, “ Studi Analisis Pandangan M. Quraish Shihab Tentang Sistem Ekonomi
Islam,” hal...39.

90 Zaenal Arifin, “Karakteristik Tafsir Al-Mishbah,” Jurnal Al-Ifkar, Vol. 13, No. 01, (2020)
hal 9.

I Muhammad Igbal, “Metode Penafsiran Al-Qur’an M. Quraish Shihab, ” Jurnal Tsaqafah,
Vol. 6, No. 2 (2010), hal 251.

92 Rahmatullah, dkk, “M Quraish Shihab dan Pengaruhnya terhadap Dinamika studi Tafsir
Al-Qur’an Indonesia Kontemporer,” Jurnal Suhuf, Vol. 14, No. 1 (2021), hal...132.

9 Kasmantoni, “Lafadz Kalam dalam Tafsir Al-Mishbah Quraish Shihab Studi Analisa
Semantik, hal...32.
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a. Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2000-2003)

Tafsir Al-Mishbah berisi 15 volume yang memuat penafsiran 30 juz Al-
Quran. Cetakan pertama volume satu dilakukan pada tahun 2000, sedangkan
cetakan pertama juz terakhir yaitu volume 15 dilakukan pada tahun 2003. M.
Quraish menyelesaikan kitab tafsir ini selama 4 tahun kurang, berawal pada saat
beliau di mesir pada hari Jumat 4 Rabi’ul Awaal dan selesai di Jakarta pada hari
Jumat 5 september 2003. Dalam sehari M. Quraish Shihab menyelesaikan nya
selama tujuh jam.”* M. Quraish Shihab menulis Tafsir Al-Mishbah ketika
ditugaskan leh Presiden B.J Habibie menjadi duta besar dan berkuasa penuh di
Mesir, pada saat itu lah beliau melakukan penulisan kitab tafsir ini.”

b. Membumikan Al-Qur’an (Bandung: h"zan, 1995)
Buku ini di cetak pertama kﬁi pada tahlﬁ 1992, yang berawal dari makalah-

* : : ,
makalahnya sejak tahun 1975. B berbicara mengenai dua tema, yaitu

-

-

#intuk menyebarluaskan makna dari

ol*ajaran-ajaran di dalam Al-

sm',rasi bagi para pembaca dan
penulis lain, seperti para mubal[T8
Membumikan Al-Qur’an. UNIVERSITAS

Pada bagian awal bulkl]. A&RUIESKGH Aduttvhg otentisitas Al-Qur’an dan
bukti-buktinya, sejarah perkembangan tafsir Al-Qur’an, penafsiran ilmiah,
hubungan antara hadis dan Al-Qur’an, modernisasi tafsir Al-Qur’an, dan
menjelaskan makna nasikh-mansukh dalam Al-Qur’an. Kemudian pada bagian
selanjutnya, buku ini menjelaskan tentang tema pokok Al-Qur’an, seperti riba,
masalah agama dan problematikanya, kedudukan perempuan dalam Al-Qur’an,
menjelaskan makna puasa dan zakat, serta peran para ulama.”®

Pada tahun 2004, M. Quraish Shihab sudah mulai mengembangkan
gagasannya mengenai buku ini yaitu ‘“Membumikan Al-Qur’an”, dengan

melalui lembaga yang dibangun oleh beliau sendiri yakni “Pusat Studi Al-

% M. Quraish Shihab, “Menabur Pesan Ilahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat,” (Jakarta: Lentera Hati, 2006) hal 310.

% M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an”, Jilid
15, hal 645: lihat juga Quraish Shihab “Menabur Pesan Ilahi”, hal 309.

% Muhammad Igbal, “Metode Penafsiran Al-Qur’an M. Quraish Shihab,” hal... 252.
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Qur’an” atau disebut PSQ. Melalui PSQ, M. Quraish Shihab mengembangkan
gagasannya tentang membumikan Al-Qur’an atau pemahaman Islam moderat
dan toleran di tengah masyarakat. Kemudian beliau melakukan berbagai macam
program yang relevan dengan visi dari Pusat Studi Al-Qur’an, dan mendapatkan
dukungan dari berbagai macam media nasional sebagai mitranya. Pusat Studi
Al-Qur’an (PSQ) terus aktif dalam menjalankan dan melahirkan berbagai
macam program yang bisa mewujudkan kehidupan keagamaan yang positif di

Indonesia.”’

c. Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas berbagai persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996)
Buku ini berisi 33 topik darﬂaerb*’ai mi§alah, dan dicetak pada tahun 1996.

Sesuai dengan judul buklMiVERSITMA& ggunakan Tafsir Maudhu i atau
Tafsir tematik, M. Qur!a(ilsji %%B'élbl' <Iznlgrllfgll%%pun ayat-ayat yang dikaji,
kemudian menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya dan menjelaskan
munasabah (hubungan) ayat, antara ayat sebelumnya dan setelahnya.””

d. Mukjizat Al-Qur’an di tinjau dari aspek kebahasaan, isyarat ilmiah dan
pemberitaan ghaib (Bandung: Mizan 1997)

Buku ini terbit setelah 1 tahun penerbitan buku Wawasan Al-Qur’an. M.
Quraish Shihab menulis buku ini berawal dari banyak saran dari kawan-
kawannya untuk menulis buku tentang mukjizat Al-Qur’an. Menurut M.
Quraish Shihab, ada 3 hal yang harus dipahami dalam menggali tentang

bagaimana mukjizatnya Al-Qur’an, yaitu mengenai kepribadian Nabi SAW,

97 Rahmatullah, dkk, “M Quraish Shihab dan Pengaruhnya terhadap Dinamika studi Tafsir
Al-Qur’an Indonesia Kontemporer,” hal...131.

% M. Quraish Shihab, “wawasan AI-Qur’an”: Tafsir Tematik atas berbagai pelbagai
persoalan umat,” (Bandung: Mizan, 1996) hal xi.

9¢Abd Al- Hayy Al-Farmawi, “ A/-Bidayah Fi Tatsir Al-Maudu’l”, (Kairo: Al-Hadarah al-
‘Arabiyyah, 1977), hal 62.
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kondisi Masyarakat pada waktu itu, serta kehadiran Al-Qur’an pada masa itu.

Ketiga hal ini dapat membantu kita dalam memahami mukjizat Al-Qur’an. '

e. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Tafsir atas surah-surah pendek berdasarkan urutan
turunnya wahyu (1997)

Buku ini terbit setelah sukses dari bukunya yang berjudul Mukjizat Al-
Qur’an, kemudian M. Quraish Shihab menerbitkan buku ini yang membahas
tentang tafsir Al-Qur’an atas surah-surah pendek sesuai dengan urutan waktu
turunnya surah. Ada 24 surah Makiyyah yang diturunkan pada awal periode
kerasulan Nabi Muhammad SAW. Dalam menafsirkan, M. Quraish Shihab
menggunakan metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat per ayat sesuai urutan
surahnya (terperinci), dan buk& ini *fafsiﬂsan sesuai dengan waktu turunnya

ayat. Kemudian mengenai *lasan aish Sh@ab dalam menafsirkan dengan

model seperti ini adalah unt para gembaca dalam memahami
dinamika dakwah Rasulull

f.  Tafsir Al-Amanah (Jakavea;
Sebelum tafsir ini di buku
sehingga dinamakan dengan UMNIW ERA&#TaASh, buku ini di cetak oleh Pustaka

Kartini pada bulan agustu'gl'b&,B ?egslir%-&\lfrll%ah ini hanya terkandung dua

ernah di publikasikan di majalah,

surah saja, yaitu surah al-‘Alaq dan al-Mudatstir. Tafsir Al-amanah merupakan
cikal bakal tersusunnya Tafsir Al-Qur’an al-Karim: atas surah-surah pendek
berdasarkan urutan turunnya wahyu. Dari kedua Tafsir in1 memiliki kesamaan
isi yang dibahas, tetapi tafsir Al-Amanah ini masih belum bagus dibanding
dengan Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, karena hanya memuat dua surah saja. Tafsir
Al-amanah juga masih kurang mendapat pengaruh pada masyarakat, sehingga
tidak banyak yang membacanya, oleh karena itu, buku ini tidak di cetak secara

berulang kali seperti karya-karya beliau yang lainnya.!'%?

190 M. Quraish Shihab, “Mukjizat Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat,
Ilmiah dan Pemberitaan Ghaib,” (Bandung: Mizan 1997), hal 88.

191 Muhammad Igbal, “Metode Penafsiran Al-Qur’an M. Quraish Shihab,” hal... 256.

102 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Amanah,” Cet. 1( Pustaka Kartini 1992) hal §; Lihat juga
Quraish Shihab, “Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas surah-surah pendek berdasarkan urutan
turunnya wahyu,” (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997) hal 6.
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g. Perempuan...Dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut’ah sampai Nikah
Sunnah;dari bias lama sampai bias baru...(Lentera Hati, 2018).

Buku karya M. Quraish Shihab yang berjudul PEREMPUAN ini membahas
tentang besarnya peran seorang perempuan, bahwa peran yang paling agung
dan besar bagi seorang perempuan adalah menjadi seorang ibu, karena dalam
perananan ini mustahil dilakukan oleh laki-laki.!®® Dapat di ketahui peranan
yang dilakukan oleh seorang ibu yang mustahil dilakukan oleh laki-laki adalah
mengandung dan melahirkan dan menyusui. Seorang ibu menanggung
semuanya dengan penuh kesabaran dalam menjalaninya, meskipun dalam
keadaan lemah tetapi hal ini dianggap kenikmatan oleh seorang ibu.!%

h. Pengantin Al-Qur’an * *
Buku ini berisi nasihgdt agar 1 ﬁv pedoran hidup berubah tangga. M.

bisa kvermanfaat bagi semua para
pasangan, baik yang sedan| uk berpasangan, maupun bagi

pasangan yang baru darH/an
i. Lentera Hati; Kisah dan Hikm (Bandung: Mizan, 1994)

Buku ini berisi tulisair% ﬁ%‘éﬁ%ﬁé@%ﬁa dan ringkas. Buku ini berisi
tentang hikmah dalam kehidupan, dan bertujuan untuk mengajak para pembaca
untuk melakukan pencerahan hati, dan menjadi pribadi yang selalu bersyukur
atas segala nikmat yang diberikan oleh Allah selama ia masih hidup, dan bisa
memahami dan mengamalkan ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an.!'*

j.  Yang Hilang Dari Kita: Akhlak
Buku ini di terbitkan pada tahun 2016. Buku ini menjelaskan mengenai

nilai-nilai akhlak islami. M. Quraish Shihab menulis buku ini karena beliau

yakin dengan memperhatikan nilai-nilai akhlak yang dihidangkan dapat

103 M. Quraish Shihab, “Perempuan...Dari Cinta sampai Seks Dari Nikah Mut’ah sampai
Nikah Sunnah, dari bias lama sampai bias baru”, (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2024), hal 254.

194 M. Quraish Shihab, “Perempuan...Dari Cinta sampai Seks Dari Nikah Mut’ah sampai
Nikah Sunnah; dari bias lama sampai bias baru”, hal...252.

105 M. Quraish Shihab, “Pengantin Al-Qur’an”, (Tangerang: Lentera Hati, 2015) hal 1-4.

106 M. Quraish Shihab, “Lentera Hati :Kisah dan Hikmah Kehidupan”, (Bandung: Mizan
1994) hal xx.
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mengantar seseorang menjadi pribadi yang berakhlak baik, yang akhirnya bisa
mengantarkan ke surga.'®’
k. Secercah Cahaya Illahi: Hidup bersama Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2000)
Buku ini memiliki kesamaan dengan buku wawasan Al-Qur’an, yang
membahas tentang konsep Al-Qur’an tentang berbagai topik, tetapi buku ini
lebih singkat daripada buku wawasan Al-Qur’an, karena beliau hanya mengutip
terjemahan pada ayat-ayat AI-Qur’an. Buku ini membahas tentang peran agama
dalam kehidupan masyarakat, keluarga, mengasah jiwa, memperkaya
kehidupan dan membimbing manusia untuk mengenal sang pencipta. Meskipun
buku ini sangat singkat dan padat, tetapi bahasanya tajam dan kritis, contohnya
yaitu tentang hukuman mati, pada awal pembahasan beliau memaparkan
pandangan kelompok yang ,‘nenxk ]i,lkuman mati, kemudian beliau
pendgkatan tafsir Al-Qur’an dengan

ntasi beliau sangat tegas, dan

*

kelompok yang menolak h erasa keberatan terhadap alasan
dari penafsir.!%® *

l.  Menabur Pesan Illahi: Al- inamika Kehidupan Masyarakat

(2006) UNIVERSITAS

o KH. ABDUL CHALIM ‘ . .
Buku ini menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan bisa

memikat para pembaca. Dalam buku ini ada 5 bagian yang dibahas. Pertama,
tentang agama dan keberagaman, kedua, umat islam dan tantangan zaman,
ketiga, agama dan pembaruan, keempat, Al-qur’an dan persoalan Tafsir, kelima,
agama dan kebangsaan. Dari semua pembahasan ini, ditinjau dari sudut
pandang Al-Qur’an. Pada pengantar buku, M. Quraish Shihab menjelaskan
mengenai zaman yang sudah banyak menimbulkan perubahan, dan umat Islam

dituntut untuk memilih dan memilah dalam membandingkan perubahan yang

107 M. Quraish Shihab, “Yang Hilang Dari Kita: Akhlak”, (Tangerang : Lentera hati, 2019)
hal xi-xv.
108 M. Quraish Shihab, “Secercah Cahaya Ilahi,” (Bandung: Mizan, 2000), hal 387.
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lama dan perubahan yang baru, serta mengambil yang terbaik antara

keduanya.'®

. Hidangan Ilahi Dalam Ayat-ayat Tahlil (Jakarta; Lentera Hati 1997)

Buku ini membahas mengenai ayat-ayat Tahlil, dimana ayat Tahlil ini
merupakan bacaan dari ayat-ayat Al-Qur’an dan doa-doa Rasulullah SAW.
Bacaan tahlil ini sebuah kalimat yang sering dibaca yaitu La ilaha illa Allah
(Tidak ada tuhan yang patut di sembah kecuali Allah SWT). Buku ini membahas
beberapa surah yang termasuk dalam komponen inti dari rangkaian bacaan

tahlil, surah-surah yang dipilih biasanya yang sering dibaca ketika ada acara

tahlilan yang mencakup ayat-Al-Qur’an dan doa Rasulullah SAW, seperti Q S.
Yasin, Al-Fatihah, Al-Nas, Aliala*Al—I‘lilyﬂash, dan sebagian ayat QS. Al-

Turunnya wahyu (Bandung: BINGKEREATAS 1999)

Menyingkap Thabir Ilahz',‘ P"aﬁz?%—"fs%ﬁ"MHusna dalam Perspketif Al-
Qur’an (Bandung: Lentera Hati 1998)

Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu dan
Cendikiawan Kontemporer.

Islam Yang Saya Pahami,; Keragaman Itu Rahmat.

Islam Yang Disalahpahami; Menepis Prasangka, Mengikis Kekeliruan.

Setan dalam Al-Qur’an

Panduan puasa bersama Quraish Shihab (Bandung; Mizan, 1997)

Sahur bersama Quraish Shihab (Banadung: Mizan, 1997)

w. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987)

199 M. Quraish Shihab, “Menabur Pesan Ilahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan

Masyarakat”, hal... 8.

110 M. Quraish Shihab, “Hidangan Ilahi dalam Ayat-Ayat Tahlil,” (Jakarta:Lentera Hati,

1997).

""!'M. Quraish Shihab, “Islam Yang Saya Anut; Dasar-Dasar Ajaran Islam,” (Tangerang :

Lentera Hati, 2019) hal 1-2.



49

X. Mahkota Tuntunan llahi; Tafsir Suratt Al-Fatihah (Jakarta: Untagma, 1988)

v. Perjalanan menuju keabadian, kematian, surga dan Ayat-ayat Tahlil (Jakarta:
Lentera Hati, 2001)

z. Birrul Walidain: Wawasan Al-Qur’an Tentang Bakti Kepada Ibu Bapak
(Lentera Hati, 2014)

Karya-karya M. Quraish Shihab di atas menandakan bahwa perannya dalam
perkembangan keilmuan sangatlah besar. Semua karya-karyanya berbasis
pemahaman dan penafsiran terhadap Al-Qur’an, hal ini terlihat bahwa konsitensi
beliau sebagai mufasir. Contohnya dalam buku M. Quraish Shihab yang berjudul
perempuan, di dalam buku tersebut beliau juga menjelaskan mengenai ayat-ayat Al-
Qur’an, seperti surah Al-Baqgarah: 223, bahwa A-Qur’an mengibaratkan ayah

sebagai petani yang menanam benth, sedangk#n ibu diibaratkan sebagai lahan.!!?

a kegsitensi M. Quraish Shihab
i M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Mishbah merupakan karya belia

Volume 1 sampai 15.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

. Latar belakang penyusunan Tafsir Al-Mishbah

Pada tahun 1999, M. Quraish Shihab diangkat menjadi Duta Besar dan
beliau berkuasa di Mesir, kemudian M. Quraish Shihab menemukan waktu dan
tempat yang sangat sesuai dalam menulis idenya yaitu penulisan Tafsir ini, yang
bertepatan pada hari Jumat 4 Rabi’ul Awal 1420 H/ 18 Juni 1999 M dan selesai pada
hari Jum’at 8 Rajab 1423, pada tanggal 5 September 2003. Pada awalnya M.

Quraish Shihab hanya akan menulis secara sederhana tidak sampai lebih dari 3

112 M. Quraish Shihab, “Perempuan...Dari Cinta sampai Seks Dari Nikah Mut’ah sampai
Nikah Sunnah; dari bias lama sampai bias baru”, hal...250.

3 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an”, Jilid
1 (Jakarta: Lentera Hati, 2000) hal 480.
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volume, tetapi kenikmatan dalam mengkaji Al-Qur’an membuat beliau semangat
dalam meneruskan penafsiran hingga mencapai 15 volume.'!*

Penulisan kitab Tafsir AI-Mishbah dilatarbelakangi karena adanya semangat
dalam menghadirkan karya tafsir Al-Qur’an kepada masyarakat yang lemah
terhadap kajian Al-Qur’an, dan tidak lagi digunakan sebagai pedoman hidup. Pada
saat penulisan kitab ini, Indonesia lagi di hadapkan dengan perubahan politik, dan
dinamika pemahaman tentang agama, seperti maraknya kajiana mengenai
kesetaraan gender dan membutuhkan pembangunan ikatan sosial antara umat
beragama. Selain dari keinginan sendiri, penulisan tafsir ini juga dilakukan karena
adanya dorongan dari berbagai sahabatnya untuk menyusun kitab tafsir yang
menyeluruh, hal ini yang membu‘it' serﬂhga‘[ ﬁ/[ Quraish Shihab tumbuh dalam

menyusun kitab ini.'!? Dalata'panda g . Qur‘ii'sh Shihab, masyarakat islam

sekarang tertarik pada lantunan Qur’an, seakan-akan Al-Qur’an

diturunkan hanya untuk dibaca, @ mi makna Al-Qur’an jauh lebih
penting. Memang wahyuert an ¥ntuk membaca Igro’ bismi
rabbika. Bahkan kata Igro’ diulang tetapi ia juga mengandung makna
teliti dan dalami, karena denganlpbHAERS H#kSsia akan lebih paham dengan isi
Al-Qur’an, bukan cuma hany'c!( uﬂlh&%ﬂ)g%amé\m%%a Al-Qur’an hendaknya harus
di sertai dengan pemahaman dan penghayatan yang disertai dengan tadabbur Al-
Qur’an.!''

Kitab Tafsir AI-Mishbah ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia oleh
M. Quraish Shihab yang berisi 30 juz, terususun dari jilid 1 sampai jilid 15. Jilid 1
sampai 13 dipublikasikan pertama kali pada tahun 2001, kemudian dilanjutkan jilid
14 dan 15 dicetak pada tahun 2003. Kitab Zafsir AI-Mishbah ini merupakan kitab
tafsir kontemporer (Modern). AI-Mishbah dari segi bahasa yaitu lampu, pelita atau

lentera. Hal ini diartikan bahwa Al-Qur’an menjadi sumber cahaya penerangan

14 M. Quraish Shihab, “Tafsir AlI-Mishbah pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an”, Jilid
15 (Jakarta: Lentera Hati, 2000) hal 760.

115 Abdi Risalah Husni Alfikar dan Ahmad Kamil Taufik, “Metode Khusus Muhammad
Quraish Shihab dalam Tafsirnya,” Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 2, No. 3 (2022), hal 376.

116 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an”, Jilid
1, hal vi.
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dalam kehidupan dan permasalahan manusia, dan supaya Al-Qur’an lebih mudah
di pahami oleh pembaca dan pengkajinya.'!’

Alasan penulisan Tafsir Al-Mishbah sebagai berikut: Pertama,
memudahkan masyarakat islam dalam memahami pesan-pesan yang terkandung di
dalam Al-Qur’an.''® Kedua, kesalah pahaman umat islam dalam membaca Surah di
dalam Al-Qur’an, bahkan bisa jadi, ada yang salah dalam memahami arti dari ayat
yang dibaca. Contohnya, membaca surah Al-Waqi’ah mengundang kehadiran
rezeki. Dengan melalui tafsir ini tema pokok surah-surah Al-Qur’an bisa membantu
meluruskan kekeliruan. Ketiga, kekeliruan dalam sistematika penyusunan ayat-ayat
dan surah-surah Al-Qur’an, apalagi j ikz;‘rigabungkan dengan karya-karya ilmiah.

Masih banyak yang tidak mengetaﬁiny bahw¥ sistematika penyusunan ayat-ayat

men%ndung unsur pendidikan yang
Rngahudari wmat Islam di Indonesia yang

9

Mushaf Usmani, yaitu gaya penafsiran yang menggunakan urutan ayat atau surah
At 8aYe PEIUNIVERSITAS® Y

sesuai yang ada di dalam Al-Qwr’ zBDimukiHderiperah Al-Fatihah sampai surah

lis tafsir ini.
*

afsirnya, menggunakan urutan

An-Nass.!? Pemabahasan dimulai dengan memberikan pengantar dalam ayat-ayat

yang akan ditafsirkannya. Dalam uraian tersebut meliputi:

1. Mengelompokkan ayat dalam surah

M. Quraish Shihab membuat kelompok ayat di dalam surah sesuai dengan

tema, seperti dalam surah Al-Hadid, dalam Tafsir tersebut ayat-ayatnya menjadi
4 kelompok. Kelompok pertama itu ada ayat 1-6, kemudian kelompok kedua
yaitu ayat 7-15, dan kelompok ketiga itu ayat 16-24, terakhir kelompok keempat
yaitu ayat 25-29.

"7 Mafri Amin dan Lilik Umi Katsum, Lentera Tafsir Indonesia,(Ciputat : LP. UIN Jakarta,
2011) hal 251.

"8 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an,” Jilid
1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002) , hal vii.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an, ...Jilid
1, hal x.

120 M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat,” (Bandung: Mizan, 2003) hal 112.
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2. Keterangan mengenai Makiyyah Madaniyyah Al-Qur’an
M. Quraish Shihab menerangkan Makiyyah Madaniyyah di awal surah dan
memberikan keterangan riwayat. Contohnya, surah Al-Mujadalah sebagaimana
diketahui bahwa surah itu memiliki keterangan Madaniyyah. Al-Qurthubi dalam
tafsirnya mengemukakan riwayat yang menyatakan bahwa hanya sepuluh ayat
yang terdapat di QS. Al-Mujadalah ini yang disebut Madaniyyah, sedangkan
sisanya itu turun sebelum Nabi hijrah ke Madinah.
3. Keterangan tentang tema, isi dan tujuan surah
Dalam tafsirnya, M. Quraish shihab menguraikan tema, isi dan tujuan
terlebih dahulu, agar pembaca bisa memahami gambaran tentang isi surah.
Misalnya, surah Al-Mulk yang di kutipnya dari sayyid Quthub, bahwa surah Al-
Mulk berisi tentang wujud dagly ad*iubliil'gananya dengan pencipta wujud,

sedangkan menurut Thzlkathaba" rah A‘kvMulk menjelaskan tentang

4.Menunjukkan nomor surah dan jufl
Dalam Tafsir AlI-MishbdiVEREBITAghwa ada tujuh surah dalam Al-
Qur’an yang merujuk pa(ﬁﬂioﬁﬁp %&wyatau disebut dengan kalimat
Tasbih (Menyucikan Allah), baik menggunakan kata Sabbaha, yusabbihu,
subhana, sabbih.'*' Tujuh ayat tersebut adalah Surah Al-Isra’, Surah Al-Hadid,
Surah Al-Hasyr, Surah As-Saff, Surah Al-Jumu’ah, Surah At-Taghabun, Surah
Al-‘Ala. Dari semua surah tersebut mempunyai keterkaitan yang sangat logis
dengan urutan surah sebelumnya pada suatu tinjauan kebahasaan.
5. Keterangan ide pokok utama ayat
Tafsir ini berfokus pada redaksi /ughowiyyah, keterangan pokok utama ayat,
penafsiran ayat yang berkaitan dengan sunnatullah yang berlaku di kalangan

masyarakat.

121 M. Quraish Shihab, Tafsir AlI-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an, ...Jilid
1, hal xxi.
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Dalam bagian inti penafsiran, M. Quraish Shihab mengelompokkan ayat-
ayat berdasarkan tema yang saling berkaitan. Oleh karena itu, tafsir ini tidak
menjelaskan ayat demi ayat secara terpisah, tetapi dalam bentuk kelompok ayat
yang memiliki kesamaan makna. Kemudian, setelah memaparkan makna ayat, M.
Quraish Shihab menghubungkan ayat dengan kondisi sosial masa kini. Bagian
inilah yang menjadi ciri khas dari Tafsir AI-Mishbah, bukan hanya sebagai teks
normatif, tetapi dengan menambahkan realita modern.'??> Dari berbagai cara yang
dilakukan M. Quraish Shihab dalam menyusun Tafsir ini adalah suatu upaya untuk
memudahkan para pembaca untuk bisa memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang surah yang dibaca.'?’

* *

D. Karakteristik Tafsir Al-Mishbah
a. Sumber Penafsiran

Dalam Tafsir Al—Mﬁ;h
bedasarkan sumber danitAl

hilﬁb menafsirkan Al-Qur’an
bijkpendapat para mufasir dan
beliau juga menggunakan ijtih
kitab klasik maupun konterbiieidf EREETWeSa, Tafsir Nazm Al-Durar karya
Ibrahim bin Umar al-Bllézll'l i,ﬁ(Be 1l'e'1l'n?a!-slﬁl'!>l\e1bentuk manuskrip kitab ini

menjadi bahan disertasi M. Quraish Shihab pada saat kuliah di Universitas Al-

i. Beliau mengambil referensi dari

Azhar. Referensi berikutnya yaitu Tafsir Al-mizan karya Muhammad Husein
Thabathab’i. Kedua kitab ini mendominasi rujukan di kitab Tafsir AI-Mishbah.
Selain dari dua tokoh tersebut, M. Quraish Shihab juga mengutip pemikiran
para mufasir lain seperti, M. Syaltut, Mutawalli as-Sya’rawi, Sayyid Quthub,
Syekh M. Al-madany, Muhammad Hijazi, Ahmad Badawi, M. Ali as-Shabuny,

M. Sayyid Thanthawi, dan Mutawalli asy-Sya’rawi.'**

122 Rubini dan Zahi Raihansyah, “Menjembatani Teks dan Konteks: Tafsir Al-Mishbah
dalam Wacana Tafsir Kontemporer Indonesia,” Jurnal Salam Institute Islamic Studies, Vol. 02, No.
02 (2025) hal 56.

123 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah,” Jurnal
Studia Islamika, Vol. 11, No. 1 (Juni 2014) hal 120.

124 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,” Jilid
1 (Jakarta: Lentera Hati, Cet. 1, 2000), hal xiii.
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Penafsiran M. Quraish Shihab memadukan antara sumber Tafsir bil ma tsur
dan Tafsir bil ra’yi. Sumber dari riwayat digunakan sebagai penguat ijtihadnya,
seperti yang berkaitan dengan asbabun Nuzul , makiyyah madaniyyah dan
nasikh mansukh, serta sebab penamaan nama surah tersebut. Bagian-bagian ini
beliau kuatkan dengan menggunakan riwayat. Kemudian selain bersumber dari
riwayat, beliau juga memberikan ruang tersendiri bagi pemikirannya (ijitithad)
atau disebut dengan fafsir bil-ra’yi. Beliau menggunakan kajian sains, konteks
kemasyarakatan, yang menjadikan pertimbangan penafsirannya'?

Contoh sumber riwayat yang gl'funakan dalam Tafsir Al-Mishbah bisa

ditemukan di surah Al-Fatihal*teru ma R&tika membahas nama-nama surah

terhadap keragaman nanka s

Ummul Qur’an, dan Ummu

*
dari hadis yang di riwayatk

berada dalam genggaman ak menurunkan di dalam Taurat, Injil,

MURIVERSITAS

maupun Zabur dan Al-@Qu ssastucsisaiveperti as-Sab’ al-Matsani”.
Kemudian penamaan Ummul kitab dan Ur’an bersumber dari Nabi saw: “siapa
yvanag sholat tanpa membaca ummul Qur’an maka shalatnya kurang atau tidak
sah”. Imam bukhari juga membawakan sebuah riwayat tentang sahabat Nabi
saw yang melaporkan kepada beliau, bahwa pada saat itu ia membaca Ummul
Qur’an kepada orang yang digigit ular dan orang itu langsung sembuh dari
penyakitnya.'?” Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Tafsir bil Ma’tsur

dipahami sebagai kumpulan ilmu-ilmu dasar yang berfungsi sebagai pengantar

bagi penafsiran bil-ra’yi.!?8

125 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah,”
hal...123.

126 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,” Jilid
1, hal..3.

127 Kata Umm disini diartikan sebagai induk Al-Qur’an, karena berada di awal surah Al-
Qur’an, sehingga bagaikan asal dan sumber, serupa dengan ibu yang datang mendahului anak, serta
ibu merupakan sumber kelahirannya. (Lihat: “Tafsir AI-Mishbah, pesan, kesan, dan keserasian Al-
Qur’an) Jilid 1, hal 4.

128Tafsir Bil-Ra’yi adalah penafsiran Al-Qur’an yang bedasarkan pada kemampuan rasional
dan pengetahuan empiris. Dalama metode ini, mufasir mengedepankan ijtihadnya, bukan hanya
bergantung pada riwayat yang ada. Selain itu penguasaan terhadap ilmu bahasa, etimologi, figih dan
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b. Metode penafsiran

Dalam kitab Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i karya Al-farmawi
membagi metode tafsir menjadi 4 bagian. Pertama, metode tahlili (analitis),
yaitu metode tafsir yang menjelaskan segala aspek yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan menafsirkannya sesuai urutan yang terdapat di dalam Al-Qur’an
mushaf usmani, contoh dari metode ini yaitu T.afsir Al-Qur’an Al-Karim karya
Ibn Katsir, 7afsir Al-Manar karya M. Abduh dan M. Rasyid Ridha, Tafsir Al-
Azhar karya Hamka dan 7afsir Al-Kabir karya Fahruddin al-Razi. Kedua,
metode ijmali( global), yaitu metode tafsir yang menjelaskan secara global,
ringkas dan jelas, contohnya dalam Tafsir AI-Qur’an al-Karim karya Farid
Wajdi. Ketiga, metode Muqaran (*rbandingan), yaitu metode tafsir yang

membicarakan satu pembahasan dgmgan cara membanding-bandingkan atau

Qurthubi yang membandingkiyfRepdeppp gara mufasir. Keempat, metode
Maudhu’i (Tematik), yaitlshetOdR MG h¥mpelajari ayat-ayat Al-Qur’an

dalam satu tema atau topik tertentu yang kemudian dikumpulkan menjadi satu
pembahasan, contohnya dalam Kitab Nahw Tafsir Mawdu’i Ii Suwar Al-Qur’an
Al-Karim karya Muhamamad al-Ghazali, dan kitab a/-tafsir al- Wadih karya M.
Mahmud al-Hijazi.'*

Dari berbagai macam bentuk metode Tafsir diatas, M. Quraish Shihab dalam
menyusun kitab Tafsir Al-Mishbah ini beliau menggunakan metode tahlili
(terperinci), yaitu menafsirkan Al-Qur’an ayat demi ayat, surah demi surah,
sesuai dengan urutan Mushaf Usmani. Beliau menafsirkan dengan bahasa yang

mudah dimengerti para pembaca karena menonjolkan pendekatan Al-Qur’an

berbagai disiplin ilmu lain yang menjadi unsur penting dalam proses penafsiran. Oleh karena itu
latar belakang keilmuan penafsir sangat berpengaruh terhadap hasil penafsirannya. (Mafri Amri,
Lilik Ummi Kultsum, Literatur Tafsir Indonesia) hal 259.

129 M. Quraish Shihab, dkk, “Sejarah dan Ulumul Qur’an,” (Jakarta: Pustaka Firdaus Cet
1, 1999) hal 30-37.
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dengan kehidupan bermasyarakat.!*° Ciri khas dalam metode ini bukan sekedar
menafsirkan ayat dari surah Al-Baqarah sampai An-Nas saja, tetapi dengan
pembahasan serta analisisnya. Namun, sebelum menafsirkan, M. Quraish
Shihab selalu memberikan prolog pada awal pembahasan surah. Prolog ini
berisi tentang jenis surah (Makiyyah atau Madaniyyah), sejarah turunnya,
jumlah ayatnya, alasan penamaan surah dan pokok tema pembahasan surah.
Dengan sub pokok tema ini dapat mempermudah para pembaca dalam
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an, sehingga Al-Qur’an berasa lebih
dekat dengan kehidupan bermasyarakat.!*!

Dalam Tafsir AL-Mishbah, M. Quraish Shihab memberikan arti kosa kata,
kemudian menjelaskan makna&at dilihat &ri seluruh aspek, lalu menguraikan
()

Quraish Shihab selaluerpeglag 4

asbab al-nuzulnya, menj efa'skan ; bah an%vr ayat bahkan antar surah. M.

ag askmsi bahwa ayat-ayat yang
ditafsirkan saling berkaitan @ al ‘igilah yang menjadi ciri khas
dalam metode tahlili yang dif fish Shihab dibandingkan dengan

metode Tahlili tafsir klasik, l}/%ln %e'r:l selr%ﬁ%menjelaskan seluruh ayat tanpa

mengaktegorisasikan dalagqHenBBOE CHRIUM’

Seperti dalam surah Al-Fatihah, sebelum menafsirkan beliau menyebutkan
jumlah ayat terlebih dahulu, dan menjelaskan makna dari nama surah.
Kemudian memberikan pengantar mengenai tema surah.'® Setelah itu
membuat kelompok mengenai ayat yang akan di tafsirkan. Surah Al-Fatihah
dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok satu dari ayat 1-4, dan kelompok dua
dari ayat 5-7, kemudian melanjutkan dengan penulisan ayat Al-Qur’annya, lalu
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, kemudian menafsirkannya.

Beliau juga menampilkan penggalan ayat untuk di analisis berdasarkan

130 Abdi Risalah Husni Alfikar dan Ahmad kamil taufig, “Metode Khusus Muhammad
Quraish Shihab Dalam Tafsirnya,” Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 2, No. 3 (2022), hal 374.

131 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,” Jilid
1 (Jakarta: Lentera Hati, Cet. 1, 2000), hal xiv.

132 Aisyah, “ Menelaah Mahakarya Muhammad Quraish Shihab: Kajian Metodologis dan
Penafsirannya dalam Tafsir Al-Mishbah,” hal...50.

133 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,” Jilid
1 (Jakarta: Lentera Hati, Cet. 1, 2000),hal 2-10.
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pendapat para ulama dan pendapat pribadinya. Kemudian pada akhir penafsiran
beliau selalu memberikan kesimpulan dari inti seluruh ayat.'>
c. Corak penafsiran

Corak penafsiran adalah sebuah kecendrungan penafsir dalam memahami
Al-Qur’an. Para penafsir biasanya memiliki kecendrungan tersendiri dalam
manafsirkan Al-Qur’an. Corak penafsiran biasanya sesuai dengan latar
belakang pendidikan dan bidang keilmuan para penafsir itu sendiri.'*®
Pembahasan kali ini yaitu mengenai Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish
Shihab. Corak dari kitab Tafsir Al-Mishbah adalah adabi al-ijtima’i, yaitu
penafsiran Al-Qur’an yang fokus mengaitkan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan
kondisi sosial budaya masyara&a}t, a‘m pegfsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan
penekanan hubungan pai,a kehi

)
W,

sehalg'k—'hari, yang bertujuan untuk

memberikan solusi atas masa di dalam masyarakat. M. Quraish

Shihab sebagai mufasir era enghadirkan corak tafsir yang

bisa menjawab masalatvta JadiMPermasalahan tersebut akan
di jawab dengan mendialogka

Corak tafsir ini bisa UiIWiER$ETMEan para pembaca dan dapat
menumbuhkan cinta terha'&alfpl)' ﬁ&g}r’lﬁrﬁ 'éle Iélrhrilemberikan motivasi bagi para
pembaca untuk menggali makn-makna yang terdapat di dalam Al-Qur’an.
Menurut Muhammad Husain al-Dhahabi, mengenai corak penafsiran ini yaitu
lebih mengarah pada keindahan bahasa dan kemukjizatan Al-Qur’an, kemudian
menjelaskan makna dan saran yang ada di dalam Al-Qur’an, serta menjelaskan
mengenai hukum alam dan tatanan masyarakat dalam memecahkan segala

masalah yang dihadapi oleh masyarakat pada umumnya, melalui petunjuk dan

ajaran Al-Qur’an.'*® Dalam hal ini Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi

134 Aisyah, “ Menelaah Mahakarya Muhammad Quraish Shihab: Kajian Metodologis dan
Penafsirannya dalam Tafsir Al-Mishbah,” hal...51.

135 Rahmadi Agus Setiawan, “Corak Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Mishbah,” Mushaf Journal: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 3, No. 1 (2023), hal 134.

136 Muhammad Husain al-Dhahabi, “A/-Tafsir wa al Mufassirun,” Vol. 3, (Dar al-Kutub al
Hadithah), hal 213.
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manusia, yang bisa memecahkan semua masalah yang terjadi, dengan
mempelajari isi yang terkandung di dalam Al-Qur’an.'’

Ada tiga karakter mengenai sebuah karya tafsir yang bercorak adabi al-
ijtima’i. Pertama, menjelaskan petunjuk ayat AI-Qur’an yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan menjelaskan bahwa Al-Qur’an akan kekal sepanjang
zaman. Kedua, penjelasannya lebih ke cara pencegahan atau solusi dalam
masalah yang terjadi di masyarakat. Ketiga, disajikan dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami.!*® Contoh sekilas mengenai corak adabi al-
ijtima’i dalam penafsiran M. Quraish Shihab, seperti dalam surah Lugman ayat
14, ayat ini menjelaskan mengenai pengorbanan orang tua, khususnya ibu yang
melalui berbagai fase kesulitan*Dalﬁ aya‘t*ini menjelakan bahwa kedua orang

tua bersedia mengorbank‘ip apa s emi an%nya tanpa keluhan. Berbeda

dengan zaman sekaranibah berbeda dengan anak, yang tidak
jarang melupakan jasa oran
ijtima’i yang menggambark
terus menerus mengingat sem jaran didikan yang diberikan oleh

orang tua sejak kecil.'*®  UNIVERSITAS

Ketika menafsirkan, b'érilaiuAs%B ul'm%rﬁgﬁl!élr%dakan pendekatan kebahasaan.
M. Quraish Shihab berpendapat bahwa pendekatan kebahasaan ini sangat
signifikan, karena tanpa menjelaskan dengan makna kebahasaan ataupun kosa
kata ayat Al-Qur’an, mustahil umat Islam akan memahami isinya. Kemudian
dengan menambahkan corak ijtima’i, hal ini menjadikan Tafsir Al-Mishbah
tidak hanya menekankan pada aspek linguistik saja, tetapi dengan

menghubungkan pesan ayat dengan realita sosial, budaya, dan moral

masyarakat. Oleh karena itu dengan menunggunakan corak adabi al-ijtima’i

137 Rahmadi Agus Setiawan, “Corak Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Mishbah,” hal...135.

138 Aisyah, “ Menelaah Mahakarya Muhammad Quraish Shihab: Kajian Metodologis dan
Penafsirannya dalam Tafsir Al-Mishbah,” hal...53.

139 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,” Jilid
11(Jakarta: Lentera Hati, Cet. 1, 2000), hal 130.
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menjadikan Tafsir AI-Mishbah mudah diterima oleh para pembaca yang lagi
membutuhkan pemahaman tentang situasi yang sedang berubah.'4?

Walaupun M.Quraish Shihab masih belum sempurna dalam menafsirkan,
tetapi beliau selalu berusaha untuk menjadi jembatan terhadap masyarakat
dalam memahami Al-Qur’an secara mendalam. Hal ini menjadi sebuah upaya
yang dilakukan oleh penafsir modern dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan

cara melihat realita yang ada, bagaimana bisa terjadi dan apa yang sebenarnya

dibutuhkan oleh masyarakat.'#!

E. Komentar Para Pengkaji Terhadap Tgfsir AI-Mishbah
Tafsir Al-Mishbah merupaldan karya tafir yang menarik di kalangan studi

Tafsir Al-Qur’an Indonesia nfisa kinj

ini terblikti bahwa banyak studi yang
mengkaji Tafsir Al-Mishbalydari bérbag pandage, baik bentuk skripsi, tesis,
disertasi dan karya ilmiyah lain
banyak di Indonesia, bﬁka
menghentikan mahasiswanya unt studi terhadap Tafsir AI-Mishbah,
hal ini menunjukkan bahwa ﬁﬁg%%%zﬁwng penting di Indonesia, dan
memberikan pengaruh terhadap dinamika studi Tafsir Al-Qur’an di era
kontemporer. Tanggapan terhadap Tafsir Al-Mishbah tidak hanya muncul dalam
bentuk karya tulis ilmiah saja, tetapi dalam bentuk forum ilmiah yang membahas
tentang gagasan Tafsir M. Quraish Shihab.!*?

Tafsir Al-Mishbah mencoba menghadirkan pesan-pesan Al-Qur’an yang
relevan dengan zaman, akan tetapi tafsir ini juga tidak lepas dari kritikan. Salah
satunya datang dari Afrizal Nur seorang dosen Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di
Fakultas Ushuluddin UIN Sulthan Syarif Kasim Riau. Dalam bukunya yang
berjudul Tafsir Al-Mishbah dalam Sorotan: Kritik terhadap Karya Tafsir M.

140 Rubini dan Zahi Raihansyah, “Menjembatani Teks dan Konteks: Tafsir Al-Mishbah
dalam Wacana Tafsir Kontemporer Indonesia,” hal...57.

141 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah,”
hal...123.

2Mismubarak, “Politik Identitas Dalam Tafsir Al-Mishbah (Telaah Konseptual Pemikiran
M. Quraish Shihab Dan Implikasinya Pada Dinamika Politik Di Indonesia) ”, Disertasi, Doktor Ilmu
Al-Qur’an Dan Tafsir Konsentrasi Ilmu Tafsir Pascasarjana Universitas PTIQ Jakarta (2024), hal
156.
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Quraish Shihab, ada beberapa penafsiran kontroversi yang di kritisi oleh Afrizal
Nur, antara lain, kategori Akidah yang meliputi, pemeluk kristen adalah Ahli Kitab
dan perihal pengucapan selamat natal. Kemudian kategori Figih yang meliputi,
tidak ada larangan melakukan operasi plastik dan perihal babi, jika selain
dagingnya, maka babi itu halal. Terakhir, mengenai keberpihakan pada penafsiran
Syi’ah yang meliputi, Ali bin Abi Thalib adalah orang pertama yang menggantikan
Rasulullah dan perihal tentang terlalu mengagungkan putri Nabi Muhammad yaitu
Fatimah.!*

Kritikan mengenai Tafsir AI-Mishbah tidak hanya berhenti pada kritikan
Afrizal Nur saja, tetapi ada peneliti laii'yang kemudian mengomentari kritikan
Afrizal Nur terkait Tafsir Al—Mz’shﬁ:h, yaitu Mustakim dalam studi tesisnya yang
berjudul Menguji keberpihcﬁan Al @ ah Pcﬁa Syiah (Studi Kritis Atas
Penilaian Afrizal Nur Padde Tasided -9 Naballdiaryde M. Quraish Shihab). Pada

g ! ﬂ E an *Tafsir Al-Mishbah dibantah

intinya kritikan Afrizal Nu;m

oleh Mustakim. Ia berkomentar b . Quraish Shihab menggunakan

referensi dari Tafsir syiah, hal ini bukan berartit M. Quraish Shihab berpihak pada
o UNIVERSITAS
syiah. KH. ABDUL CHALIM

Mustakim kemudian mengatakan, walaupun M. Quraish shihab mengutip
beberapa penafsiran dari Tafsir Al-Mizan, hal itu dianggap wajar. Bahkan dari 32
kitab tafsir yang menjadi refeferensi 7afsir Al-Mishbah, hanya 3 yang berasal dari
ulama Syiah, yaitu 7afSir AI-Mizan karya Thabathaba’i, Tafsir Al-Tauhidiy karya
Bagqir al-Sadr, dan TafSir Majma’ al-Bayan karya al-Tabrasi. Jumlah referensi dari
Tafsir syiah bahkan kurang sepuluh persen dari keseluruhan referensi tafsir yang di
gunakan. Oleh sebab itu, menurut Mustakim mengenai Tafsir Al-Mishbah

didominasi oleh pemikiran mufasir syi’ah itu tidak dibenarkan.!#’

143 Afrizal Nur, “Tafsir Al-Mishbah dalam Sorotan:Kritik Terhadap Karya Tafsir M. Prof.
Quraish Shihab,” Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, (2018); Buku ini merupakan hasil Disertasi Afrizal
Nur di Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM).

144 Mustakim,“Menguji Keberpihakan Al-Mishbah Pada syi’ah (Studi Kritis Atas Penilaian
Afrizal Nur Pada Tafsir AI-Mishbah Karya M. Quraish Shihab)”, Tesis, Institut PTIQ Jakarta, (2023)
hal 149.

195 Mustakim,“Menguji Keberpihakan Al-Mishbah Pada syi’ah (Studi Kritis Atas Penilaian
Afrizal Nur Pada Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab)” hal...150.
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Peneliti dari luar negeri yaitu Johanna Pink juga pernah meneliti Tafsir Al-
Mishbah, ia merupakan seorang profesor pada studi orientalis di Universitas Albert
Ludwig Freiburg, Jerman. Tafsir AI-Mishbah dijadikan sebagai objek penelitian
untuk memahami perkembangan penafsiran Al-Qur’an pada era modern. Johanna
pink menggunakan tafsir ini untuk melihat sejauh mana penafsiran modern masih
mempertahankan tafsir klasik dan bagaimana penyesuaiannya terhadap kebutuhan
masyarakat masa kini. Menurutnya, meskipun dalam tafsir ini memuat unsur tafsir
klasik, seperti pembahasan bahasa, hadis dan pendapat para ulama terdahulu, tetapi
Tafsir Al-Mishbah menghadirkan gaya penafsiran yang lebih sederhana dan relevan
dengan kehidupan modern. Oleh sebab itu, Tafsir AI-Mishbah dipandang sebagai
contoh yang menggambarkan keterkaita‘ti'antara Tafsir klasik dan Tafsir Modern.
Hal ini membuktikan bahwa Taf$#r AI-Mishbeh sudah mendunia, bukan hanya

Komentar lain datagg lalfie terkait Tafsir Al-Mishbah,
beliau merupakan seorang d slari’ah di STAIN Jember.

Komentarnya sebagai berikut:

a. Penulisan Tafsir dari ulam
hal ini yang menjagikolehiligp Cﬁfﬂfll’dl -Mishbah, penulisnya dari
Indonesia, tinggal di Indonesia, mengerti bahasa dan adat istiadat
lingkungan di Indonesia. Bahkan lebih mudah dipahami oleh masyarakat
Indonesia dibandingkan non Indonesia, karena bagaimanapun tafsir non
Indonesia tentu masih menyimpan berbagai problem bahasa dan budaya.

b. Kitab tebal yang berjilid jilid ini ternyata tidak di lengkapi dengan indeks,
bagian buku yang mempermudah dalam mencari informasi yang biasanya
terdapat di jilid terakhir. Dalam Tafsir Al-Mishbah hanya daftar isi yang
dapat membantu pembaca untuk mendapatkan informasi. Di dalam daftar
isi ini pun hanya mencantumkan nomor juz, nama surah dan nomor

kelompok ayat, bukan kata yang dapat menggambarkan kandungan ayat.'*’

46JohannaPinkdanAl-Mishbah-GoogleScholar
https://share.google/8ZhMsr5icRdKaWPHG.

147 M. F. Hidayatullah, “Studi Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab”, AL Manar,
Vol. 1 (Oktober 2011) hal 41.
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c. M. Quraish Shihab belum banyak memasukkan tentang ilmu pengetahuan

modern, beliau hanya fokus pada sisi kebahasaan. Contohnya dalam surah

Yasin: 38 tentang matahari yang berjalan pada tempat peredarannya. Dalam

menafsirkan ayat ini, M. Quraish Shihab hanya menjelaskan secara
kebahasaan, tanpa memberikan penjelasan dari sisi kauniyyah.!'#®

Kesimpulannya, Tafsir AI-Mishbah memiliki peran yang sangat signifikan

dalam perkembangan Tafsir di Indonesia. Selain di Indonesia, pengkaji luar negeri

juga meneliti Tafsir AI-Mishbah. Hal ini sangat tampak dari berbagai tanggapan

yang muncul, baik berbentuk apresiasi maupun kritikan. Dengan adanya komentar-

komentar di atas menujukkan adanya pengakuan, penghargaan dan kajian yang

mendalam terhadap pemikiran M. Quraish Shihab.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

18 M. F. Hidayatullah, “Studi Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab” hal...42.



BAB IV

PERAN IBU DALAM MENDIDIK ANAK MENURUT M. QURAISH
SHIHAB DALAM TAFSIR AL-MISHBAH

A. Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah Tentang Ayat-Ayat
Peran Ibu Dalam Mendidik Anak
Dalam pembahasan kali ini, penulis akan menguraikan pengkajian Al-Qur’an

menggunakan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Mishbah. Adapun
penafsiran M. Quraish Shihab mengenai ayat-ayat peran ibu, yang berupa redaksi
kata Al-Umm dan Al-Walidah sebagai berikut:

1. Al-Umm (para ibu)

Di bawah ini terdapat penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Mishbah terkait ayat-ayat peran ibu dalam mendidik anak yang berupa redaksi
kata Al-Umm (Para ibu), seperti dala;Q.S Lugman [31] ayat 14. Q.S Al-Ahqgaf
[46] ayat 15, sebagai berikut: ¥ *

*
afgir Al-Mishbah terkait surah

a. Surah Lugman ayat 19k
Penafsiran M. Qurai
Lugman ayat 14, menyi hhnya seorang ibu ketika hamil,
enyusui. Al-Qur’an sangat sering

menggandengkan antara embah Allah terlebih dahulu,

_ ‘ UNIVERSITA .
kemudian berbakti k¢paddsleadig gL Ada beberapa wasiat yang

diperintahkan dalam ayat ini. Pertama, wasiat perintah untuk bersyukur
kepada Allah, karena Allah yang telah menciptakan segalanya. Kedua,
wasiat perintah untuk bersyukur kepada kedua orang tua, karena Allah yang
telah menjadikan orang tua sebagai perantara kehadiran manusia di bumi
ini.

Selanjutnya ayat ini membahas mengenai ibu yang telah mengandung
dalam keadaan lemah, melahirkan dengan susah payah, serta merawat, dan
menyusui anaknya sampai umur dua tahun, setelah itu dilanjut dengan fase
penyapihan atau pemberhentian penyusuan. Menyangkut masa penyapihan
dalam dua tahun mengisyaratkan bahwa penyusuan anak sangat penting

karena bukan hanya sekedar memelihara tumbuh kembang anak, tetapi

63



64

untuk membentuk fisik dan psikisnya. Hal inilah yang memperlihatkan jasa
dan pengorbanan ibu sangat besar terhadap anak.

Di dalam ayat ini tidak menyebutkan jasa ayah, tetapi lebih
menekankan pada jasa ibu. Hal ini di sebabkan karena 3 fase yang
ditanggung oleh ibu, dari ia mengandung, melahirkan dan menyusui.
Terkadang seorang ayah juga bertanggung jawab dalam membantu ibu agar
beban yang dipikulnya tidak berat, tetapi hal ini tidak langsung menyentuh
anak, berbeda dengan peranan ibu.'#’

Kedekatan ibu dengan anak sudah lebih awal, bahkan ketika anak
berada di dalam perut ibu, dan seorang ibu pasti melakukan hal yang terbaik
bagi anaknya, agar anaknya sehat sampai lahir. Dengan menjaga pola

makan, rajin membaca ayatkuci Al-Qunfan, dan melakukan hal baik lainnya

dilakukan oleh ibug yang aknydlsanggt besar. Tujuannya adalah

entunya menjadi generasi yang
baik.

Pada ayat in1 M. Qur ga memberikan tambahan bahwa

UNIVERSITA
jasa orang tua khususpya IRp¥Alg saig§tiya tidak boleh dilupakan oleh

anak, karena tidak jarang menurut M. Quraish Shihab seorang anak yang
melupakan jasa orang tuanya.'>°

Berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab peran ibu dalam ayat ini
berupa peran biologis, mulai dari mengandung, melahirkan dan menyusui.
Dalam menyusui sebenarnya sudah ada pilihan untuk menggunakan susu
formula atau menyusui ke orang lain, tetapi berdasarkan penafsiran M.
Quraish Shihab lebih di anjurkan dan lebih baik untuk menyusui secara
langsung dengan ASI, karena hal ini merupakan sebuah didikan bagi anak

dalam tumbuh kembangnya.

149 M. Quraish Shihab, “Tafsir AI-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal 129.

159 M. Quraish Shihab, “Tafsir AI-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
11, hal...130.
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b. Surah Al-Ahqaf ayat 15

Menjelaskan mengenai susah payahnya ibu dalam mengalami fase yang
tidak mungkin dilakukan oleh laki-laki. Dalam penafsiran M. Quraish
Shihab menjelaskan bahwa semua manusia diperintahkan untuk berbuat
baik kepada orang tuanya, siapapun dan apapun agamanya, serta sikap dan
kelakuan orang tuanya, selagi ia disebut sebagai orang tua.

Pada dasarnya semua yang lahir di dunia ini tidak akan ada tanpa orang
tua, hal ini terjadi ketika sang ayah mencairkan sperma kedalam rahim sang
ibu, kemudian ibu mengandung dengan susah payah sambil mengalami
aneka kesulitan, dari ia mengidam, dan perubahan fisik dan psikis yang
dialaminya hingga ia melahirkan. Ayat ini juga menjelaskan mengenai masa

an s#mpai masa penyapihannya adalah

*

penyapihan, yakni masa k#mdung

tiga puluh bulan.!s! %

Perbedaan ayatggeb qman ayat 14) dengan ayat ini
yaitu masa penyapihan ebutkan dua tahun, sedangkan
ayat ini menyebutkan tiga'} 2,5 tahun. Berapapun itu, kedua

ayat ini sama-sama menunjukkan octapa pentingnya ibu dalam menyusui
U

IVERSITA
anak dengan ASI. KH. ABDUL CHALIM

Ayat ini juga menunjukkan pentingnya ibu dalam memberi perhatian
yang cukup bagi anaknya, khususnya pada masa pertumbuhan dan
perkembangan jiwanya, karena akan sangat berpengaruh ketika anak sudah
lanjut usia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan ayat ini yaitu
ketika sang anak sudah berumur 40 tahun, ada beberapa ulama’ lainnya juga
menyatakan pada usia 33 tahun. Berapapun usianya, yang jelas ayat ini
menjelaskan tentang peningkatan pengabdian dan bakti kepada orang tua,
meskipun sang anak sudah mempunyai keluarga sekalipun.'>

Hal ini sudah terlihat bahwa, meskipun ketika umur seorang anak sudah

menginjak dewasa maupun tua, ia selalu mendo’akan orang tuanya, dan

151 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
13, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 404.

152 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
13, hal...406.
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ketika ia mendo’akan kedua orang tuanya, ia mengakui bahwa ia di didik
oleh tuanya dengan baik sejak kecil sehingga menjadi anak yang saleh dan
salihah.!'>3

Ayat ini menunjukkan bahwa cerminan didikan orang tua sangat
berpengaruh bagi anak ketika anak sudah menginjak umur dewasa,
khususnya didikan seorang ibu yang lebih awal dekat dengan anak, bahkan
sejak di dalam kandungan, seorang ibu perlu memulai untuk menanamkan

hal-hal yang baik.

2. Al-Umm (Ibu Para Nabi)

Selanjutnya penafsiran M. Quraish Shihab mengenai ayat-ayat peran ibu

dalam mendidik anak yang konteksnya berupa ibu para Nabi, seperti ibu Nabi
Musa (Yokhebed) dan ibu Nabi Isa (Margam) terdapat dalam Q.S Al-Qasas
[28] ayat 7,10 dan 13. Q.9Marya @ ayat 2¥%dan 28. Q.S Taha [20] ayat 38

dan 40. Q.S al-Mu’migen
sebagai berikut:

a.

al-Mra’idah[5] ayat 17 dan 116

Surah Al-Qasas ayat 7
Menjelaskan tentan%J h‘leilvaE RSITA Sn anak, yaitu ketika Nabi Musa
dihanyutkan oleh ibyppyp sendis Pihanypikannya Musa bukan berarti
seorang ibu tidak menyayangi anaknya, tetapi dengan kondisi dan keadaan
yang tidak baik pada saat itu, bahwa fir’aun akan membunuh anak laki-laki
yang lahir, hal inilah yang menjadi kekhawatiran ibu Musa, sehingga ia
berani menghanyutkan anaknya.

Sebelum menghanyutkan Musa, ibu Musa juga diberikan ilham berupa
perintah untuk menyusui sebelum menghanyutkan anaknya. Kemudian
Allah berjanji bahwa Musa akan kembali lagi. Ibu Musa pun melakukan
perintah Allah, Ia menyusui Nabi Musa dan menghanyutkannya ke sungai
Nil. Kemudian setelah mengapung beberapa saat, akhirnya Nabi Musa

dipungut oleh keluarga Fir’aun.!>*

13, hal..

153 M. Quraish Shihab, “Tafsir AlI-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid

.404.

134 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid

10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 553.
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M. Quraish Shihab mengulas sedikit mengenai ilham yang
membedakannya dengan wahyu, bedanya adalah ilham itu diberikan kepada
manusia biasa, sedangkan petunjuk yang diberikan kepada Nabi itu adalah
wahyu. Selain itu ada penjelaskan mengenai sungai Nil yaitu panjangnya
sekitar 6.700 km, sungai ini merupakan sungai yang luas dan terpanjang di
dunia. Hal ini mendeskripsikan betapa luas dan panjangnya sungai Nil
tempat Musa dihanyutkan, dan tabahnya perasaan hati ibu Musa ketika
menghanyutkan anaknya.'>

Ayat ini menggambarkan tentang ketabahan dan kesediaan ibu Musa
dalam berkorban ketika menghanyutkan anaknya, yang seharusnya ia rawat
dan besarkan, tetapi demi keselamatan ia rela harus berpisah dengan
anaknya. Oleh karena itu, sikap il*lneru akan bentuk pengorbanan seorang
o *A'llah SWT, beliau merupakan

hadap agama, sehingga Allah membantu

S 1

kepada

ibu dan penyerahan di{i ibu
orang yang sangat taat dan g

aﬂ‘g' tidak pernah terbayangkan
*

ibu Musa dengan membgt

oleh ibu Musa sebelim

dalam keadaan masih bayiNEtABRBITMLS2 merupakan sosok wanita yang
selalu taat pada perinﬁﬁ%ﬁiﬁ?ﬂ&%ﬁw&aﬂ segala janji-janji Allah.
Hal ini sesuai dengan potongan surah Al-Insyirah ayat 6: “Setelah kesulitan
pasti ada kemudahan”.

Oleh karena itu, peran yang terkandung dalam ayat ini adalah peran
biologis dan peran protektif, karena sebelum Musa dihanyutkan ibu Musa
diperintahkan untuk menyusui Musa, sedangkan peran protektif karena
dengan cara menghanyutkan bisa menyelamatkan Musa dari bahaya. Hal ini
lah salah satu bentuk didikan dan kerelaan seorang ibu dalam berperan

untuk anaknya.

155 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
10, hal...554.
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b. Surah Taha ayat 38

M. Quraish Shihab menafsirkan tentang nikmat yang luar biasa terhadap
ilham yang diberikan kepada ibu Musa. Dalam ayat ini tidak menjelaskan
secara detail, hanya menjelaskan mengenai pemberitahuan informasi
kepada Musa, ketika Allah mengilhamkan kepada ibunya tentang segala
kesulitan yang dihadapi.

M. Quraish Shihab sekilas menjelaskan mengenai nikmat yang
diberikan kepada Musa bukan hanya kepada ibunya, yaitu berupa kasih
sayang bagi siapapun yang melihatnya dan tertarik serta menaruh hati dan
serta cinta kepada Musa, terutama bagi keluarga Fir’aun. Sehingga keluarga

Fir’aun pada saat itu mengangkat Musa sebagai anaknya, dan diasuh secara

terhormat.'>° *

* *
Hal ini menunjukk?n tent esarnyalknikmat Allah yang diberikan

1 ilham yang diberikan kepada ibu

kepada keluarga Nabi Mus
Musa, agar anaknya nlﬁan, serta jaminan bahwa
anaknya akan selangat. yaieg diberikan kepada Musa,
berupa keselamatan dan kelu n menerima keberadaannya. Dalam
kisah ini terlihat bahwainlyREgStEASjukkan sikap seorang ibu yang
memiliki keberanian,wn%agﬂhaﬁ%lﬁdmenjalankan perintah Allah.
Sikap dan perlakuan tersebut memberitahukan kepada Musa terhadap
didikan sikap sabar dan kasih sayang yang diberikan oleh ibunya, serta
menjaga keselamatannya.
c. Surah Al-Qasas ayat 10
M. Quraish Shihab menjelaskan tentang keadaan ibu Musa ketika Nabi
Musa sudah dipungut oleh keluarga Fir’aun. Setelah ibu Musa mengetahui
bahwa Musa dipungut oleh keluarga Fir’aun, hati Ibu Musa langsung cemas,
khawatir dan takut akan keadaan anaknya. Pada saat itu, ibu Musa hampir
memberitahukan kepada keluarga Fir’aun bahwa anak yang dipungut itu

adalah anak kandungnya, tetapi Allah meneguhkan hati Ibu Musa agar tidak

156 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 298.
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memberitahukan hal itu. Peneguhan hati ini dilakukan supaya ibu Musa dan
Musa selamat, dan termasuk dalam golongan orang-orang mukmin yang
mempercayai atas segala janji Allah.'>’

Sebelum Allah meneguhkan hati ibu Musa, perasaan ibu musa sangat
sedih dan cemas, lalu Allah menutupi segala kecemasan dari hati ibu Musa
agar tidak diketahui oleh keluarga Fir’aun, jika ibu Musa sampai berkata
bahwa Musa adalah anak kandungnya, maka Musa akan langsung dibunuh
oleh Fir’aun, tetapi Allah membantu ibu Musa dengan meneguhkan hatinya
agar tidak berkata demikian.'*®

Dalam kisah ini menunjukkan bahwa Allah menguatkan hati seorang ibu
di tengah rasa takut, sedih dan csgas, keteguhan hati itu membuat seorang
ibu mampu untuk tetap berstbar, tenangkdan kuat dalam menghadapi segala
*

cbuajy-didikan emosional melalui

ujian. *

Dari sikap ibu Musam
keteladanan dalam bers nghadapi keadaan yang sangat
sulit. Serta peran spiritud

Allah kepada ibu Musa, k peneguhan hati ini bertujuan agar
UNIVERSITAS

ibu Musa tergolong orgRe YABSRSITBRIA LM

Nilai-nilai didikan yang terkandung merupakan bagian penting dalam

guhan hati yang diberikan oleh

pembentukan karakter anak, karena sikap sabar maupun kasih sayang
seorang ibu tidak hanya di wujudkan melalui perhatian, tetapi melalui
sebuah kerelaan hati dan sabar dalam menghadapi cobaan, serta sikap
ketakwaan dan keimanan ibu Musa yang bisa mencerminkan didikan
kepada seorang anak agar lebih baik dalam mengenal agama.
d. Surah Taha ayat 40

Membahas mengenai kembalinya Musa dalam pengasuhan ibunya. Ayat

ini menjelaskan lebih detail mengenai kisah terjadinya pengembalian Musa

untuk dirawat oleh ibu kandungnya. Pada saat itu, Fir’aun mencari para ibu

157 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 314.

158 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
10, hal...315.
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yang bisa menyusui anak angkatnya yaitu Musa, tentu saja banyak yang
berminat, tetapi dari semua para ibu yang berdatangan, Musa selalu
menolak, akhirnya penolakan tersebut tersebar luas. Pada saat itu saudara
Musa (Maryam) berjalan menuju istana Fir’aun. Maryam memberitahukan
kepada keluarga Fir’aun bahwa ada seseorang yang bisa memelihara Musa
dan menyusui Musa. Akhirnya di setujui oleh keluarga Fir’aun, kemudian
ibu Musa datang ke istana, Musa langsung menerima ASI dari ibunya.!>®

Peristiwa ini memperlihatkan bahwa kedekatan anak dengan seorang ibu
sangat erat, bahkan dalam kisah ini seorang anak bisa mengetahui antara ibu
kandung dan bukan ibu kandung. Hal itu berangkat dari kenyamanan yang
dirasakan oleh Musa, ketika di‘sigui oleh Ibu kandungnya dibandingkan
dengan para ibu yang dihadirkan sebeltfnnya.

M. Quraish Shihab*nengu
Ada beberapa pendgpa
“tidak bersedih” dalam

tang pa'asaan hati ibu Musa kala itu.
L_makna ‘“kesenangan hati” dan
Pertama, ada yang berpendapat
tertuju kepada perasaan ibu Musa
karena dipertemukan derllf . Kedua, kalimat tidak bersedih ini
disebabkan bukan orghg l:]lgm}ﬁu Musa, tetapi ia sendiri.'®
Begitulah Al-Qur’an menceritakan ekspresi seorang ibu ketika menyangkut
anaknya.

Meskipun didikan yang terkandung dalam ayat ini bukan berupa nasihat
atau perintah belajar, tetapi didikan yang terkandung dalam ayat ini adalah
sebuah bentuk perhatian, dan pengawasan seorang ibu kepada anaknya. Hal
ini juga merupakan sebuah bentuk peran protektif seorang ibu, karena
dengan keyakinan ibu Musa bahwa Musa pasti akan kembali dalam
dekapannya lagi. Dengan segala usaha yang dilakukan serta keyakinan agar

anaknya selamat akhirnya kembali lagi.

159 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 586.
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e. Surah Al-Qasas ayat 13

Menjelaskan mengenai kisah kembalinya Musa ke pangkuan Ibunya.
Hal yang membedakan ayat sebelumnya (Taha ayat 40) dengan ayat ini
adalah megenai perasaan yang dihadapi oleh ibu Musa. Ayat sebelumnya
menjelaskan bahwa kesenangan hati ibu Musa karena Musa kembali dan
tidak disusui oleh para ibu yang lain, sedangkan ayat ini menjelaskan
tentang perasaan senang ibu Musa ketika ia bisa membawa Musa kembali
ke rumahnya, untuk merawat dan mendidik Musa tanpa pengawasan
Fir’aun.

Sebelumnya ibu Musa pernah menolak tawaran keluarga Fir’aun untuk
merawat Musa di istana, tetapi hal itu tidak diterima oleh ibu Musa. Oleh
karena itu Musa di bawa %lan@leh ‘Ii)'unya kerumahnya sendiri. Hal ini

yang membuat hati i‘kvu Musa ang ha‘t"'nya karena ia bisa merawat

anaknya tanpa rasa takut dga
hilang ketika ia sudﬁ ti

M. Quraish Shilrab
peringatan terhadap janji-jat

keraguan lagi. SungguhUNIEW Efe8aTIA@sa dalam merencanakan segala
KH. ABDUL CHALIM

itu benar adanya, dan tidak ada

sesuatu.'®!

Didikan yang bisa diambil dari ayat ini adalah eskpresi yang dimiliki
oleh ibu Musa melalui peran protektif dan peran emosional seorang ibu,
yaitu dengan menjaga keamanan dan keselamatan Nabi Musa dari
pengawasan Fir’aun, sehingga ibu Musa ingin membawa Musa dan
merawatnya dirumah sendiri, karena seorang ibu pasti menginginkan hal
yang terbaik buat anaknya, khususnya dalam tumbuh kembangnya agar
tertanam hal-hal yang positif sejak dini. Selain itu, peran emosional yang
terkandung yaitu sikap cinta dan kasih sayang seorang ibu dalam

memperjuangkan anaknya untuk kembali lagi.

161 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
10, hal...315.
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f. Surah Maryam ayat 23

Menjelaskan tentang kisah Maryam ketika melahirkan Nabi isa. Pada
saat itu, Maryam mengasingkan diri dari keluarganya, lokasi tempat
Maryam mengasingkan diri adalah di Bait Lahem sebelah selatan al-Qudus
(Yerusalem) di palestina, dan di sana Nabi Isa dilahirkan. Kemudian
Maryam bersandar di bawah pohon kurma karena merasakan kesakitan
akibat kotraksi saat mau melahirkan.

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya tentang keadaan
Maryam yang sempat berputus asa, bahwa ia meminta untuk di wafatkan
pada saat itu juga karena ia tidak mau menanggung malu atas perbuatan
yang tidak pernah ia lakukan d%gan laki-laki manapun. Keputus asaan

Maryam bukan berarti M’arya tid#k bersyukur atas nikmat Allah,

melainkan khawatir ﬁas fitie an cen%ohan dari kaumnya karena

melahirkan tanpa mgmi ik
Kemudian M. gl;lr skip lagi mengenai keajaiban

di bawah pohon kurma saat ia

uar biasa ketika mau melahirkan. Pertama,

IVERSITAS

perintah untuk mepggoyengian cpehenmkurma, sehingga buahnya

berjatuhan. Menurut Al-Biga’i, ada keserasian antara pohon kurma dengan

merasakan kesakitan yalr.lﬁﬂ

kelahiran Maryam, sehingga Allah mengarahkan Maryam ke pohon kurma
sebagai tempat sandaran.

Mengenai pohon kurma, pohon kurma hanya berbuah pada saat musim
panas, tetapi peristiwa ini terjadi ketika musim dingin. Sedangkan seorang
ibu tidak akan bisa mengandung tanpa disentuh oleh laki-laki manapun,
tetapi hal ini terjadi pada Maryam. Kedua, yaitu terkait air yang tiba-tiba
keluar dari tanah dibawah tempat Maryam bersandar. Dari semua nikmat
yang diberikan adalah sebuah bukti atas kekuasaan Allah, bahwa apapun

yang tidak mungkin menurut manusia, tetapi hal itu pasti bagi Allah.'®?

162 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 168.
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Dalam peristiwa ini, menggambarkan perjuangan seorang ibu yang
begitu besar demi melahirkan anaknya, bahkan Maryam rela mengasingkan
diri dari keluarganya dan kampung halamannya. Maryam melahirkan
seorang diri tanpa ada seorang pun yang menemani pada saat itu, merasakan
segala bentuk kesakitan, mulai dari segi fisik dan batin yang ia alami, tetapi
ia hanya berpegang teguh pada keyakinan Allah.

Dari sini terlihat bahwa rasa sakit yang dialami oleh para ibu yang
melahirkan sangat luar biasa, hal ini merupakan bentuk peran biologis ibu
dengan segala bentuk susah payah dan pengorbanan yang dialaminya.
Ketika melahirkan, Maryam tetap bertahan menghadapi rasa sakit yang
dialaminya, meskipun melahirkan seorang diri. Kemudian pengorbanan
Maryam dari mengandun&,samxi m,ilahirkan tetap ia jalani meskipun
dengan keadaan yang gagngat bef

g. Surah Maryam ayat £8
Menurut penafsiran M w i engenai ayat ini menjelaskan
tentang kembaliny* ) ng* halamannya setelah fase
melahirkan. Sebelumnya h membayangkan akan adanya
perkataan yang tidak bail Y E«Bﬁuﬂﬁya, terkait kelahirannya. Hal itu
benar terjadi, para ka#nt:;y?ﬁgr?fhlgllg?/blgam telah melakukan hal yang
sangat di benci oleh Allah yaitu perzinaan, dan perkataan lainnya mereka
membandingkan Maryam dengan orang tuanya, bahwa ayahnya bukan
seorang penjahat dan ibunya juga bukan seorang pezina seperti yang
dilakukan oleh Maryam, sedangkan orang tuanya orang yang sangat
terpandang dan baik agamanya, dan bagaimana hal itu bisa terjadi dalam
diri Maryam. '
Perkataan tersebut memang tidak pantas untuk didengar, karena para
kaumnya tidak mengetahui kejadian yang sebenarnya. Dengan berbagai

fitnah yang didapati oleh Maryam, ia tidak menanggapinya sama sekali.

164 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
8, hal...173.
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Maryam tetap bersabar dalam menghadapinya, karena kejadian ini adalah
takdir dari Allah yang diberikan kepada Maryam, dan Maryam pasti mampu
dalam melewatinya.

Didikan yang bisa diambil dari peristiwa ini adalah melaui peran
spiritual yaitu tentang akhlak yang dimiliki oleh Maryam ketika mendapat
fitnah dari para kaumnya, Maryam tidak membantah justru ia melawan
dengan rasa tenang, tanpa adanya perselisihan. Hal ini berangkat dari sikap
kepercayaa Maryam, bahwa semua yang terjadi adalah takdir Allah, dan
Allah pasti membantu. Dengan sikap keimanan dan ketakwaan serta akhlak
yang dimiliki oleh Maryam, ia hanya meminta pertolongan kepada Allah
dan bersabar dalam mengallz}dap*jian ‘z’ang sedang dijalaninya.'®
*

hwa ayat ini menunjukkan suatu

h. Surah Al-Mu’minun ayat 50
M. Quraish Shihab m
nikmat dan bukti nyata
Isa, karena Nabi Isaffaht
laki-laki.
Terkait nikmat yanngﬁHMERSlTMa Maryam dan Isa yaitu Allah

memberikan tempat yang aAmBalr?lL'llr'ltfl:kaeréﬁa berdua, karena pada waktu

*
llah kepada Maryam dan Nabi
anfy tidak pernah disentuh oleh

itu Maryam mengasingkan diri dari keluarganya ketika hendak melahirkan
Isa. Allah memberikan tempat didataran tinggi yang aman dan nyaman
dengan berbagai makanan dan minuman untuk mereka berdua. Selain itu
tujuan dari perlindungan ini adalah untuk melindungi mereka berdua dari
segala ancaman dan perkataan yang tidak baik dari orang-orang di
sekitarnya. %

M. Quraish Shihab menjelaskan ada beberapa pendapat terkait tempat
lahirnya Nabi Isa, ada yang berpendapat tempat itu adalah di Bait Al-Maqdis

di Palestina, dan ada juga yang berpendapat di Damaskus.'®” Dimanapun

165 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
8, hal...174.

166 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
9, hal...373.

167 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
9, hal...374.
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tempatnya, ayat ini menunjukkan tentang kekuasaan Allah, dan pertolongan
Allah kepada Maryam, terlebih ketika Maryam mengasingkan diri dari
keluarganya demi melahirkan Nabi Isa. Serta nikmat luar biasa yang
diberikan kepada Maryam dan Isa, tempat yang aman beserta makanan dan
minuman agar mereka merasakan ketenangan.

Ayat ini tidak hanya menjelaskan mengenai pertolongan dan kekuasaan
Allah saja, tetapi menggambarkan sebuah peran spiritual tentang didikan
keimanan dan ketaatan yang dimiliki oleh Maryam, sehingga Allah
memberikan nikmat yang begitu besar untuk Maryam dan Nabi Isa ketika
mereka terasingkan.

Selain itu hal ini juga merupakan sebuah didikan untuk selalu bersyukur
atas nikmat yeng diberikan oleh Allah, meskipun pada saat itu Maryam
dalam keadaan menjauhki'n d* dar} keluarganya, meratapi nasibnya

seorang diri, dan tidelk, ada “ jia satup‘gn yang membantunya, tetapi
nikmat Allah datang dari siga .

ook e PN
Surah Al-Mai’idah ayatfl . '
HN

Penafsiran M. WQur
keyakinan orang Nasrani terhallap _Jlyhan. Para Nasrani berkeyakinan
bahwa Isa Putra Maryahd MiMEIR $#h4S padahal Nabi Isa adalah putra
seorang wanita. Hal inll(g'efi\lglﬁgkaglga%l\%!% abi Isa bukan Tuhan, karena

di sangka-sangka.

Cemdi ayat ini adalah tentang

Tuhan yang sesungguhnya tidak mungkin membutuhkan sesuatu dan tidak
mungkin di peranakkan. Bahkan kelahiran Isa adalah kuasa dan kehendak
Allah dari seorang wanita yang tidak pernah sama sekali disentuh oleh laki-
laki.

Oleh karena itu, hanya Allah yang patut disembah, karena Dia lah yang
mempunyai kuasa dan kehendak terhadap apa yang ada di bumi. Jika Allah
mewafatkan Isa dan ibunya beserta seluruh manusia yang ada dibumi ini,
maka hal itu mudah bagi Allah. Jadi, hal ini menunjukkan bahwa Isa dan
Maryam adalah manusia biasa, mereka berdua hanyalah hamba Allah,
bukan sosok yang patut untuk disembah, dan Nabi Isa mengakui hal itu

bahwa dirinya sama sekali bukan Tuhan.
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Dalam alam semesta ini Allah menciptakan manusia dengan berbagai
kondisi, seperti Nabi Adam yang lahir tanpa orang tua, dan Nabi Isa tanpa
seorang ayah yang hanya mempunyai seorang ibu yaitu Maryam.'®8

Hal ini berangkat dari kisah Nabi Isa, bahwa Nabi Isa hanya dirawat dan
dididik oleh ibunya tanpa mendapatkan peran ayah dari kecil, sehingga telah
digambarkan bahwa cerminan kepribadian Maryam turun ke Nabi Isa yang
mempunyai sikap tauhid terutama dalam meluruskan akidah, karena ia tetap
beriman kepada Allah meskipun kaumnya menyebutkan bahwa dirinya
adalah Tuhan. Dengan kepribadian yang dimiliki oleh Nabi Isa atas
ketauhidannya sejak dini, sehingga Allah mengangkat Isa sebagai orang

terpilih yaitu sebagai Rasulk * *

j. Surah Al-Maidah ayat&l6

*

Dalam penafsirannya jhab menjelaskan mengenai dialog

N\ e *
' yeiiflanya apakah Nabi Isa pernah
hatt, hal tersebut lalu dijawab

antara Allah dengan

[
. O d
S

mengatakan dirinyaida

oleh Nabi Isa, yaitu tidak peznah

bahwa keterangan Nabi [RENMIMIEIREIfA Spadahal hal ini tidak benar.'®

M. Quraish Shiiab “Jiga menguat

edanckan pengikutnya tetap mengatakan

lgalm argumentasinya dengan
menyebutkan bahwa keterangan mengenai kaum Nasrani terhadap
penyembahan ibu Nabi Isa (Maryam) ini tercantum dalam buku As-Sawa’i
yang merupakan buku rujukan Kristen Romawi Ortodoks, dan juga majalah
As-Syarq.!°

Pada intinya ayat in1 mendekripsikan mengenai sikap keras kepala para
pengikut Nabi Isa yang mengatakan Nabi Isa adalah Tuhan. Deklarasi Nabi
Isa sebagai Tuhan dan penyembahan terhadap ibunya (Maryam) itu juga

tercantum dalam rujukan kristen ortodoks yaitu buku As-Sawa’i dan

majalah As-Syarq. Padahal hal ini sangat bertentangan dengan Al-Qur’an,

168 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 56.

169 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
3, hal...248.

170 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
3, hal....249.
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dan Al-Qur’an menyatakan bahwa Nabi Isa tidak pernah mengatakan
dirinya sebagai Tuhan begitupun dengan Ibunya.!”!

Dengan semua pengakuan Nabi Isa, hal ini mencerminkan tentang
sebuah peran spiritual melalui didikan nilai Tauhid yang ditanamkan oleh
Ibunya sejak dini. Meskipun dalam ayat ini tidak menceritakan secara detail
mengenai kehidupan serta didikan Nabi Isa, tetapi sikap seorang anak akan
tergambar sesuai apa yang di ajarkan sedari kecil.

Bahkan Nabi Isa tidak pernah merasakan adanya peran seorang ayah,
yang mendidik Nabi Isa adalah ibunya sendiri, dan mulai dari kecil memang
sudah di didik oleh ibunya. Dengan demikian, ayat ini menggambarkan
bentuk didikan terhadap sikap Ta%id yang diajarkan oleh Ibunya (Maryam)
kepada Nabi Isa. * *

3. Al-Walidah *

shihab yang menggunakan
redaksi A/-Walidah te‘r‘(rla B ) I:anarah ayat 233. Adapun
penafsiran M. Quraish Shihab%g

a. Surah Al-Baqarah ayat 233
UNIVERSITAS

Dalam penafsiraniyjg M gavipisk Shikgymenjelaskan tentang perintah

para ibu untuk menyusui anak-anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa ASI

h ini sebagai berikut:

adalah makanan terbaik buat bayi hingga usia dua tahun, baik itu dari ibu
kandung maupun bukan, tetapi dengan disusui oleh ibu kandung itu jauh
lebih baik.!”? Jika seorang anak disusui langsung oleh ibu kandungnya,
maka anak akan merasa lebih tentram, sebab ketika anak mendengar detak
jantung ibunya yang telah dikenalnya dari ia masih di dalam kandungan,
detak jantung itu berbeda dengan para ibu yang lain.

Dalam ayat ini masa penyusuan dijelaskan selama dua tahun, sedangkan
dalam surah Al-Ahgaf ayat 15 yaitu selama tiga puluh bulan dihitung dari

masa kehamilan dan penyusuan. Berapapun itu, perlu adanya kesepakatan

17 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
3, hal...250.

172 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 503.
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antara kedua orang tua, misalnya ayah dan ibu ingin memperpanjang
ataupun mengurangi masa penyusuan. '’

M. Quraish Shihab mengulas kembali mengenai perlu adanya
kesepakatan antara kedua orang tua terkait keputusan masa penyusuan dan
penyapihan, hal ini dilakukan demi kebaikan anaknya, dan merupakan
sebuah didikan berupa kasih sayang dari kedua orang tua, khususnya ibu.
Sehingga anak akan merasa lebih diharagai keberadaanya.'’ Hal ini
menggambarkan bahwa ASI merupakan makanan yang layak untuk para
bayi.

Seorang ibu juga perlu dalam menjaga pola makanan, karena apa saja
yang dimakan oleh ibu akan mengalir ke dalam tubuh anak, melewati ASI
yang diberikan oleh ibunyakOleh karenf itu, peran yang terkandung dalam

ayat ini adalah peran“blolog' @

bentuk perjuanganyketika

seoraﬁ ibu, dimana dengan segala

segala bentuk apaplilr dd

B. Implikasi Penafsiran M. Qurais genai Ayat-Ayat Peran Ibu
Dalam Mendidik Anak Perspew%ﬁﬂgﬂ-ﬁ§hbah

Di bawabh ini akan meMM%é%ﬁﬁan ibu seperti yang terkandung
di dalam ayat-ayat peran ibu dalam mendidik anak berdasarkan pada penafsiran M.
Quraish Shihab:
1. Peran Biologis/Fisik
Ayat-ayat yang termasuk dalam kategori peran biologis yaitu antara lain:
Surah Luqman ayat 14, Surah Al-Ahqaf ayat 15, Surah Al-Qasas ayat 7, surah
Maryam ayat 23 dan Surah Al-Baqarah ayat 233.
Berdasarkan penafsiran M. Qurais Shihab terhadap ayat-ayat tersebut
adalah mengenai peran biologis ibu pada anak. Mulai dari mengandung,

melahirkan dan menyusui sampai proses penyapihan. Melalui peran ini seorang

173 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
1, hal...504.

174 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jilid
1, hal...505.



79

ibu sudah jauh lebih dekat dengan anak.'”®> Mulai dari fase mengandung, seorang
anak berada di dalam perut ibunya selama 9 bulan, dengan berbagai didikan dan
usaha yang dilakukan oleh ibu, seperti rajin olahraga, makan makanan sehat serta
menjaga kondisi mental agar tetap stabil.

Selain itu, memberikan ASI kepada anak juga merupakan sebuah didikan
dan kepedulian seorang ibu, karena bisa menyehatkan tumbuh kembang anak
dan gizinya terpenuhi. Tujuan penyusuan anak adalah untuk membantu
kelangsungan hidup anak, serta membangun kedekatan antara ibu dengan anak
dan bisa membantu menyehatkan fisik dan psikis anak.

Sebagaimana yang disepakati oleh para ilmu kedokteran, ASI merupakan
makanan dan minuman pokok yang hanya boleh dikonsumsi oleh bayi yang
baru lahir. Para ibu dianjurkarkuntuk memiberikan ASI kepada bayi sesering
@
d ?" 9ol b

menyusui ditujukan demi ke

a2 ini ad¥lah masa yang sangat penting

mungkin, sesuai kebutuhal*bayiny

dalam proses pendidikanganak poga dia tahun. Manfaat menyusui

juga telah dibuktikan sehi agukan lagi. Oleh karena itu,

as| dan anak, baik dari segi fisik,
maupun aspek lainnya.!”®

Nilai didikan yang kﬁ%%i%{gﬁlﬁat-ayat ini meliputi segala
pengorbanan dan kerelaan dari semua usaha yang di hadapi oleh seorang ibu
yang tidak bisa digantikan oleh laki-laki. Dimulai dari mengandung sampai
menyusui, dengan berbagai bentuk usaha dan pengorbanan serta perjuangan
dalam menjalani fase itu. Hal inilah yang menjadi bentuk didikan awal yang
diberikan oleh ibu, meskipun tidak dengan tindakan belajar ataupun nasihat,
tetapi sangat penting bagi tumbuh kembang anak. Dengan demikian, ayat-ayat
ini termasuk peran biologis seorang ibu berdasarkan pada fungsi fisik dan psikis

anak.

2. Peran emosional

175 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).

176 Hidayatullah Ismail, “Syariat Menyusui dalam Al-Qur’an (Kajian Surah Al-Baqarah
ayat 233)”, Jurnal At-Tibyan, Vol. 3, No. 1 (2018) hal 59.
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Dalam kategori peran emosional ada beberapa ayat yang menyangkut
tentang peran ini antara lain, surah Lugman ayat 14, surah Al-Ahqaf ayat 15,
surah Taha ayat 38, surah Al-Qasas ayat 10 dan 13 dan surah Al-Baqarah ayat
233.

Berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab ayat-ayat yang termasuk dalam
peran emosional ini menunjukkan kedekatan emosional ibu dengan anak melalui
rasa kepedulian, serta empati dalam mendukung emosional anak.!”” Fase
penyapihan juga merupakan sebuah didikan ibu. Dengan adanya masa
penyapihan ini bisa melatih anak untuk memiliki sikap sabar dalam menghadapi
segala ujian dan cobaan, karena hal yang biasanya dilakukan oleh anak secara
tiba-tiba diberhentikan. Hal ini perlu dilakukan sebagai bentuk pelatihan bagi
anak untuk memiliki sikap sabgr sem digj. Sikap sabar bukan hanya untuk

dan khawatir terhadap aga}k.
Dalam meningkatkan nal anak, seorang ibu perlu

, hﬁi yang baik serta bijaksana

dalam berbagai hal. Oleh karenas njadi modal pertama bagi seorang

ibu dalam mendidik anak dalNINFRRFARerdasan emosionalnya.
KH. ABDUL CHALIM

Dalam semua pengorbanan seorang ibu pasti terdapat cinta dan kasih sayang
terhadap anaknya. Bermulai dari sang anak masih di dalam kandungan ibu
merawat dengan sepenuh hati, melahirkan dengan susah payah, serta sabar
dalam menanggung semua kewajiban untuk memenuhi kebutuhan anak.

Didikan yang terkandung dalam ayat ini yaitu berupa sikap sabar dalam
menghadapi segala cobaan sejak dini. Oleh karena itu, didikan yang dilakukan

oleh ibu bukan hanya berbentuk nasihat ataupun perintah, tetapi dengan

pembinaan jiwa dan perasaan.

3. Peran spiritual

177 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).
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Ayat-ayat yang temasuk dalam peran spiritual yaitu surah Al-Ahqgafayat 15,
surah Al-Qasas ayat 10, surah Maryam ayat 28, surah Al-Mu’minun ayat 50,
surah Al-Ma’idah ayat 17 dan 116.

Berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab, ayat-ayat ini menunjukkan
peran spiritual ibu. Didikan seorang ibu akan sangat berdampak ketika umur
seorang anak sudah menginjak dewasa maupun sudah umur 40 tahun sesuai
dengan penggalan surah Al-Ahqaf ayat 15, menyangkut anak yang selalu
mendo’akan orang tuanya.!”® Seorang ibu perlu untuk melakukan aktivitas
kebaikan seperti mengajarkan anak untuk selalu berdo’a, beribadah terutama
sholat, membaca Al-Qur’an, serta membaca sholawat. Jika seorang anak sudah
dibiasakan membaca Al-Qur’an sejak dini, maka seorang anak akan cepat
menangkap ayat-ayat Al-Qur’gn agﬁ bagaan yang lainnya, karena sudah
memiliki peta memory dalaim ingatg m yang sglalu diajarkan oleh ibunya.

w anal&tidak hanya cukup dengan

maupun tua, sang anak akan m hal yang sudah ia dapatkan ketika
ia masih kecil. Mulai dari Sﬁﬁ%ﬁqﬁéﬁ?ﬁ tuanya, dan selalu bersyukur
atas segala nikmat yang diberikan oleh Allah. Jadi, dengan cara mendidik berarti
mempersiapkan anak untuk menghadapi kehidupan di masa mendatang, dan
hasil didikan itu akan menghasilkan pribadi yang lebih baik.

Dalam surah Al-Qasas ayat 10 memperlihatkan kepribadian ibu Musa yang
memiliki sikap tawakkal dan yakin atas janji-janji Allah ketika menghanyutkan
Nabi Musa, hal ini bisa mencerminkan kepada anaknya, sehingga apa yang
dimiliki oleh seorang ibu justru sang anak akan mencerminkan sikap tersebut.

Sedangkan dalam surah Maryam ayat 28 menggambarkan pentingnya akhlak

mulia dalam menghadapi segala fitnah dari orang sekitar, sikap diam Maryam

178 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).
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menunjukkan sikap tawakkal yang tinggi karena ia hanya percaya terhadap
takdir yang diberikan oleh Allah.

Bahkan dalam surah Al-Mu’minun juga terdapat didikan tentang nikmat
dan kuasa Allah yang diberikan kepada Maryam dan Nabi Isa, karena mereka
merupakan sosok yang beriman kepada Allah sehingga Allah melindungi
mereka, hal ini bisa menjadi cerminan bagi seorang anak, dengan sikap dan
kepribadian yang dimiliki oleh ibunya.

Surah Al-Ma’idah ayat 17 dan 116 ini sama-sama membahas tentang tauhid,
meskipun dalam ayat ini tidak menyebutkan langsung tentang didikan seorang
ibu, tetapi hal ini seakan akan merupakan sebuah ajaran yang diberikan oleh
ibunya, karena Nabi Isa tidak memiliki ayah ia hanya memiliki seorang Ibu.

Nabi Isa memang tidak memilik'hayaﬂ,%tapi",a telah berhasil dididik oleh ibunya

sendiri, sehingga Nabi Iga bisa ih megadi seorang Rasul. Hal ini

merupakan sebuah prosei'dala i ak me&alui peran spiritual.

4. Peran protektif

Ayat-ayat yang tenﬁsu dalz D tek‘ﬁ'f ini yaitu, surah Al-Qasas

ayat 7 dan 13 serta surah Ta

Quraish Shihab, peran protef{‘!ﬁ“MLFBdﬂMiat—ayat ini adalah perlu adanya
KH. ABDUL CHALIM

upaya menjaga keselamatan, kesehatan, dan keberlangsungan hidup bagi

anak.'”’

n 40. Berdasarkan penafsiran M.

Peran protektif yang terkandung dalam ayat-ayat ini berarti seorang ibu
memiliki sikap ikhtiar dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah yang
diberikan oleh Allah. Oleh karena itu peran ibu tidak hanya berbentuk fisik saja
tetapi memastikan tumbuh kembang anak dari ia lahir sampai umur tua
sekalipun. Termasuk dalam surah Al-Qasas ayat 7 dan surah Taha ayat 38,
menujukkan usaha seorang ibu ketika menyelamatkan anaknya dari

pembunuhan, dengan cara menghanyutkannya ke sungai Nil. Hal ini merupakan

17 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).
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peran protektif yang dilakukan oleh seorang ibu dengan menjaga keselamatan
anak dari bahaya dan ancaman.

Surah Taha ayat 40 dan surah Al-Qasas ayat 13 juga berkaitan dengan
penyelamatan Nabi Musa sejak bayi sampai ia dikembalikan ke ibunya untuk
disusui. Oleh karena itu, ayat ini menggambarkan pentingnya peran ibu memiliki

sikap keyakinan dari segi apapun dalam menjaga dan merawat keselamatan

anak.

Peran Ibu QS. Penafsiran Implikasi
Peran  Biologis- | QS. Lugman:14, | Ibu memiliki Terpenuhinya
Fisik QS. Al-Ahqaf:15, | peran biologis kebutuhan fisik

QS. Al-Qasas:7, sejak masa dan gizi anak,

QS. Maryani@3,

tumbuh kembang

dan QS - ‘ lahlrk‘&l, yang optimal,
Baqasgh: 1 i, hingga | berkembangnya
an. kesehatan fisik
* * o
tersebut dan psikis anak,
Ipakan serta
UNIVE i
KH. ABDULPEHRAL M menanamkan
sayang dan nilai kasih
tanggung jawab sayang,
ibu dalam pengorbanan,
memenuhi kepedulian, dan
kebutuhan fisik tanggung jawab
anak. Menyusui sejak awal
dipandang kehidupan anak.

sebagai upaya
menjaga
kesehatan, dan

pertumbuhan..
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Peran Emosional

QS. Lugman:14,
QS. Al-Ahgqaf:15,
QS. Taha:38, QS.
Al-Qasas: 10 dan
13, QS. Al-
Baqarah:233

Ibu memiliki
kedekatan
emosional yang
sangat kuat
dengan anak
melalui rasa kasih
sayang,
kepedulian,
empati, dan
perhatian sejak
masa kehamilan
hingga setelah

elaiiran. Proses

nyapihi,n juga

Terjadinya ikatan
emosional yang
kuat antara ibu
dengan anak,
berkembangnya
kecerdasan
emosional anak,
tumbuhnya rasa
aman, kasih
sayang, empati,
kesabaran, serta
terbentuknya
karakter anak
melalui
pembinaan
perasaan dan
keteladanan ibu

sejak usia dini.

Peran Spiritual

QS. Al-Ahgaf:14,
QS. Al-Qasas:10,
QS. Maryam:28,
QS. Al-
Mu’minun:50,
QS. Al-
Maidah:17 dan
116

Seorang ibu perlu
dalam
menanamkan
nilai keimanan
melalui do’a,
ibadah, membaca
Al-Qur’an,
tawakkal, rasa
syukur, serta
akhlak yang

mulia. Didikan

Terbentuknya
keimanan dan
ketakwaan anak,
serta tumbuhnya
kebiasaan
beribadah, seperti
berdo’a,
tawakkal,
bersyukur, serta
akhlak yang baik.
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spiritual tidak
hanya diberikan
melalui nasihat,
tetapi juga
melalui contoh
nyata dalam
kehidupan sehari-

hari.

Peran Protektif

QS. Al-Qasas:7
dan 13, QS.
Taha:38 dan 40.

Ibu memiliki
peran dalam
melindungi dan

menjaga

KH. ABD I'k‘ei)lgr all'r!gslungan

hidup anak.

Terjaminnya
kesehatan dan
kesejahteraan
anak, tumbuhnya
rasa aman serta
terbentuknya
sikap tanggung
jawab dan ikhtiar,
kehati-hatian,
dalam
menghadapi
berbagai
tantangan

kehidupan anak.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian terhadap ayat-ayat peran ibu dalam mendidik anak,

yaitu surah Lugman ayat 14, surah Al-Ahqaf ayat 15, surah Al-Baqarah ayat 233,

surah Al-Qasas ayat 7, 10 dan 13, surah Taha ayat 38 dan 40, surah Maryam ayat
23 dan 28, surah Al-Mu’minun ayat 50, surah Al-Maidah ayat 17 dan 116, dalam
Tafsir AI-Mishbah menunjukkan bahwa:

1.

Seorang ibu sangat berperan penting terhadap anak sejak dini, mulai dari
mengandung dengan susah payah dan penuh kerelaan, melahirkan dengan rasa
sakit yang dialaminya, serta menyusui anak secara langsung dengan
menggunakan ASI, karena sangat b‘ipengaruh bagi tumbuh kembang anak.
Seharusnya menyusui anak jufa bisa mefrggunakan susu Formula ataupun
tetapfrmenurut M. Quraish Shihab
'auh*ebih baik. Oleh karena itu,

dengan menyusui kepada*bu yang

3t biasa dan memiliki kontribusi
y ang‘%erakhlakul karimah.
Dari berbagai ayat-ayat pera

ERS|
menunjukkan bahwa seorang %ﬁm&hﬁﬁrapa peran. Pertama, peran

biologis-fisik, seperti mengandung, melahirkan dan menyusui. Kedua, peran

yang terkandung di dalamnya

emosional, adanya bentuk kasih sayang, perhatian, kesabaran dan mendukung
kecerdasan emosionalnya. Ketiga, peran spiritual, seperti mengajarkan tentang
agama, terutama dalam beribadah, serta ketakwaan dan keimanan. Keempat,
peran protektif, meliputi upaya seorang ibu dalam menjaga keselamatan
anaknya, mulai dari menjaganya dari ancaman, bahaya, maupun dampak negatif
lainnya. Dengan didikan yang diberikan sedari kecil, anak akan mampu
menjalani segala bentuk rintangan yang dihadapinya, dan anak akan lebih bijak

dalam mengambil keputusan nantinya.
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B. Saran
Penelitian mengenai ayat-ayat peran ibu dalam mendidik anak, peneliti

menyadari masih banyak kekurangan di dalamnya, sehingga tidak menutup
kemungkinan bahwa penelitian ini terdapat kelemahan dan kekurangan. Konsep
peran ibu dalam mendidik anak meliputi peran biologis, spiritual, emosional serta
protektif, dengan berbagai didikan kasih sayang, kesabaran, pengorbanan serta
sikap tawakkal kepada Allah. Berdasarkan penelitian yang dibahas, penelitian ini
tidak cukup berhenti sampai di sini. Penelitiaan ini masih perlu dilanjutkan untuk
memperkuat signifikansinya. Hal ini karena peneliti hanya befokus pada ayat-ayat
peran ibu yang berkategorisasi Al-Umm dan Al-Walidah sebagai objek materilnya
sedangkan menggunakan Tafsir AI-Mishbah sebagai objek formilnya. Maka perlu
untuk dilakukan tahap selanjutnya yaitu‘*emperluas kajian tentang peran ibu yang
ada di dalam Al-Qur’an tanpa han*ya o ba‘gsi pada kata A/-Umm maupun Al-

oo

Walidah saja dan menggunakan_pg ainnya, yang dapat memberikan

g arflan pengasuhan anak.

*

pemahaman yang lebih luaP¥me

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM
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